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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan berdakwah menggunakan 

media tiktok. Islam mengajarkan pentingnya berdakwah bagi setiap umat, baik laki-

laki ataupun perempuan. TikTok adalah salah satu aplikasi video yang paling 

populer di kalangan generasi generasi Z saat ini, dan memiliki potensi besar sebagai 

tempat untuk berdakwah yang efektif. Judul dari penelitian ini yaitu “Kesiapan 

Berdakwah Menggunakan Media Tiktok Pada Kalangan Generasi Z”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kesiapan Mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam berdakwah menggunakan media TikTok, 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan Mahasiswa tentang teknik pembuatan 

konten dakwah di TikTok, dan hambatan yang dihadapi oleh Mahasiswa dalam 

berdakwah menggunakan media TikTok. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan survey. Informan dalam penelitian ini dari 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Angkatan 2017 – 2023. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket atau biasa disebut kuesioner. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 3 variabel dalam angket yaitu faktor 

yang mempengaruhi, tingkat pengetahuan mengenai tiktok, dan hambatan yang 

dihadapi. Uji validitas dilakukan menggunakan analisis faktor, sedangkan uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha dengan bantuan SPSS. Hasil 

analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

pemahaman yang baik tentang potensi TikTok sebagai media dakwah. 

Kata kunci: Dakwah, Media Tiktok, Generasi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Umat islam adalah umat yang berdakwah, ini ditugaskan kepada laki-

laki maupun perempuan karena memiliki risalah dari warisan para nabi. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Yusuf 108: 

 

ذِهِۦ  قلُ   ا   س بيِلِى   ه َٰ ة   ع ل ىَٰ   ۚٱلَلِّ  إِل ى أ د عُو  نِ  أ ن ا   ب صِير  م  ن    ۖٱتبَ ع نِى و  سُب ح َٰ و   

ا   ٱلَلِّ  م  رِكِين   مِن   أ ن ا   و  ٱل مُش   

 

Artinya:  

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang 

mengikutiku mengajak (seluruh manusia) kepada Allah dengan bukti yang nyata. 

Mahasuci Allah dan aku tidak termasuk golongan orang-orang musyrik.”.1 

 

Tafsir ayat diatas menurut Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia 

adalah Katakanlah kepada mereka (wahai Rasul), “Inilah jalanku, aku menyeru 

untuk beribadah hanya kepada Allah semata, berdasarkan hujjah dari Allah dan 

keyakinan, aku dan orang-orang yang meneladaniku. Dan aku menyucikan Allah 

dari sekutu-sekutu, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang 

 
1 Departemen Agama, Al-Qur’an terjemahan, (Bandung: Sygma Examedia Arkenleema, 

2009 ) Q.S Yusuf: 108, hal 248  
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mempersekutukan Allah bersama selain-Nya. Dan tafsir menurut kementerian 

agama Republik Indonesia adalah Allah menjelaskan bahwa kebanyakan manusia 

berpaling dan tetap enggan menerima kebenaran tentang keesaan-Nya. Allah lalu 

berpesan kepada rasulullah, katakanlah, wahai Muhammad, “Inilah jalan yang 

Allah tunjukkan kepadaku. Aku dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh 

yang mengikutiku mengajak kamu kepada Allah dengan yakin serta mengandung 

bukti-bukti yang mengetuk akal dan perasaan manusia. Mahasuci Allah dengan 

segala kesempurnaan-Nya, dan aku tidak termasuk orang-orang musyrik yang 

mempersekutukan Allah dengan yang lain. Setelah pada ayat yang lalu Allah 

memperingatkan siksa yang tidak dapat dihindari serta datangnya hari kiamat yang 

tidak terduga sebagai balasan atas keberpalingan manusia dari tuntunan para rasul, 

lalu pada ayat berikut Allah menjelaskan makna pengutusan para rasul. Tidakkah 

mereka, yakni manusia dan secara khusus kaum musyrik mekah, bepergian di bumi 

sehingga mereka dapat melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka 

yang mendustakan para nabi dan rasul. Tidakkah kamu mengerti dan bisa berpikir 

jernih untuk menerima kebenaran yang dibawa para nabi dan rasul tersebut.2 

Ditinjau secara terminologis, dakwah dimaknai sebagai menyeru manusia 

kepada kebajikan dan mencegah dari kemungkaran sehingga tercapai kebahagiaan 

hidup didunia dan diakhirat. Senada dengan makna tersebut, yunahar ilyas 

mengemukakan bahwa dakwah ialah transformasi dari jibalah (kebodohan) kepada 

ma’rifah (pengetahuan). Dari ma’rifah kepada fikrah (ide), dari fikrah menuju 

 
2 https://tafsirweb.com/3846-surat-yusuf-ayat-108.html diakses pada 08 februari 2024 
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barakah (Gerakan), kemudian kepada ghayah (tujuan), yaitu keridaan Allah SWT 

atau meninggikan kalimat Allah SWT.3 

Dan makna dakwah secara terminologi yang dikemukakan oleh para ahli 

yang dikumpulkan oleh Moh. Ali Aziz didalam bukunya yang berjudul Ilmu 

Dakwah di antaranya adalah menurut Abu Bakar Zakaria menyatakan bahwa 

dakwah adalah “usaha para ulama dan orang-orang yang memiliki pengetahuan 

agama Islam untuk memberikan pengajaran kepada khalayak umum sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki tentang hal-hal yang mereka butuhkan dalam urusan 

dunia dan keagamaan”. Dan menurut Syekh Muhammad al-Khandir Husein 

mengartikan dakwah adalah menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk serta 

menyuruh kepada kebajikan dan melarang kemungkaran agar mendapat kebahagiaan 

dunia dan akhirat”. 

Ciri-ciri yang harus dimiliki oleh seorang pendakwah ataupun bagi calon 

pendakwah adalah dapat meningkatkan moral dengan masyarakat sesuai ajaran 

Islam melalui pembangunan diri dan tanggung jawab yang Allah amanahkan. 

Abdul Majid juga menegaskan bahwa pendakwah berdakwah tidak hanya dengan 

lisannya, tapi juga dengan perbuatannya. Untuk menegakkan dakwahnya, 

pendakwah harus memiliki beberapa sifat dan ciri-ciri yang mulia supaya ia dapat 

menjadi seorang pendakwah yang baik dan sabar dalam melaksanakan tugas 

dakwahnya. 

 
3 Ramdhani, R. (2018). Pengantar Ilmu Dakwah. Samudra Biru. 
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Adapun menurut pandangan Muhammad Abu Al Fatah Al Bayanuni dalam 

bukunya berjudul almadkhal ila ilmi da’wah, ada beberapa ciri-ciri lain yang dapat 

diringkaskan, diantaranya: 

1. Hablumminallah Wa Hablumminannas 

Pendakwah harus mempunyai hubungan yang erat dengan Allah, dan 

berpegang teguh dengan al-quran dan sunnah. Hubungan dengan Allah SWT dan 

niat yang ikhlas sangat penting bagi seorang pendakwah, serta dapat menjadi orang 

yang baik dan sabar, tabah, dan berani dengan kejujuran.  

2. Berilmu 

Untuk memastikan dakwah yang disampaikan itu benar, seorang 

pendakwah harus sediakan ilmu pengetahuan yang merangkum segala aspek 

kehidupan. Pengetahuan dalam perspektif Islam adalah tanpa mengira sanada 

ilmu agama dan ilmu sains. 

3. Akidah Yang Teguh Serta Akhlak Yang Terpuji 

Seorang pendakwah yang rabbani ialah memiliki iman dan akidah yang 

sempurna. Ini karena keimanan dan keyakinan kepada Allah S.W.T serta 

kepahaman yang benar tentang hakikat sesuatu dan kemantapan akidah 

Islamiah merupakan kekuatan yang paling utama dalam menempuhi ranjau 

disepanjang jalan dakwah. Mempunyai matlamat yang jelas 

4. Mempunyai matlamat yang jelas 
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Pendakwah mesti mempunyai matlamat yang jelas di hadapannya yaitu 

untuk menegakkan agama “Iqamatuddin”, melakukan pembaikan dan 

mencegah semua bentuk kemungkaran, mengajak manusia mengamalkannya 

dengan mengembalikan mereka kepada identiti Islam yang sebenarnya. 

Berdasarkan ciri-ciri pendakwah yang telah dibahas diatas, ini 

menunjukkan seorang pendakwah harus mempunyai identitas yang baik serta 

berpegang teguh kepada ajaran Islam. Selain daripada itu, pendakwah juga perlu 

mempunyai tahap kreativitas yang tinggi dalam memperbaiki kaedah berdakwah 

dalam mengajak masyarakat kepada Islam. Pendakwah juga perlu bijak dalam 

menggunakan medium komunikasi yang terkini.4 

TikTok adalah salah satu aplikasi video yang sering digunakan orang untuk 

merekam video mereka di ponselnya dengan durasi cukup singkat dari 15 detik, 30 

detik hingga 1 menit dan aplikasi ini juga menjadi aplikasi yang sedang trending 

saat ini. Terlebih lagi banyak orang yang sudah menggunakannya karena sangat 

menyenangkan sehingga TikTok mulai banyak digunakan oleh orang Indonesia. 

Aplikasi Tik Tok adalah sebuah jaringan sosial dan platform video musik 

Tiongkok yang diluncurkan pada September 2016. Aplikasi tersebut membolehkan 

para pemakai untuk membuat video musik pendek mereka sendiri. Sepanjang 

kuartal pertama (Q1) 2018, TikTok mengukuhkan diri sebagai aplikasi yang paling 

banyak diunduh, tepatnya 45,8 juta kali. Angka itu mengalahkan aplikasi umum 

 
4 Hussin, N. A. B. M., Abd Zamani, S. N. H. B., Mohamed, M. A. B., & Junoh, A. B. M. 

Kerangka Pembangunan Modal Insan Bagi Melahirkan Pendakwah Pada Abad Ke-21.dari 

Universiti Sains Islam Malaysia (USIM) 
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seperti YouTube, WhatsApp, Facebook Messenger, dan Instagram. Bahkan, pada 

Desember 2019 Kementerian Pendidikan Indonesia juga telah memberikan 

pemikiran yang aneh yang dapat membuat orang-orang ceria dalam menghafal, 

lebih tepatnya menggunakan aplikasi TikTok sebagai pembelajaran di kurun waktu 

dunia.5 

Generasi milenial atau disebut juga dengan generasi praktis dan bahasa 

gaulnya disebut generasi zaman now. Generasi ini lahir antara tahun 1980–2000an, 

atau dengan kata lain generasi angkatan 80-an keatas. Generasi ini muncul sebagai 

bias karena terpengaruh dengan kategorisasi demografik masyarakat barat. 

Generasi ini merupakan generasi yang dekat sekali dengan dunia digital karena 

menjadikan digital sebagai ruang pribadinya dalam mencari, mendapatkan, 

membagikan semua bentuk informasi yang generasi milenial temui di internet. 

Apapun yang mereka temui ketika bermain internet akan segera mereka jadikan 

sumber informasi untuk dibagikan ke publik. Tidak jarang jika generasi milenial ini 

disebut sebagai masyarakat digital yang dengan mudahnya memviralkan apapun 

yang mereka dapatkan, padahal bisa saja apa yang mereka viralkan itu adalah berita 

palsu, atau tidak sesuai dengan faktanya.  

Dalam Islam pekerjaan menjadi seorang pendakwah memiliki posisi yang 

paling mulia di mata Allah SWT. Orang yang mau menyebarkan nilai-nilai 

keagamaan yang bersumber langsung dari Al-Quran dan Hadist memiliki watak dan 

 
5 Devi, A. A. (2021). Pemanfaatan Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran. Jurnal 

Teknologi Pendidikan, 1(1), 1-5. 
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sikap yang baik dalam berperilaku sehari-hari dalam masyarakat. Hal inilah yang 

menjadi senjata dalam bertutur kata dalam masyarakat. Remaja yang memiliki 

pemahaman tentang nilai-nilai keagamaan, memahami al-Quran dan hadist mereka 

akan mampu menjadikan dirinya bermanfaat bagi orang lainnya.6 Sebagaimana 

Sabda Rasulullah SAW kepada Ali bin Abi Thalib: 

لِ  بهكَِ يُه دَى لَأنِ  فوََالَلّهِ دِ  رَجه ِ  وَاحه نِ  لََِ خَي  رهِ مه النعََمهِ حُه   

 “Demi Allah, sesungguhnya Allah Ta'ala menunjuki seseorang dengan 

(dakwah)-mu maka itu lebih bagimu dari unta merah” (HR. Bukhari, Muslim dan 

Ahmad).7 

Menurut penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang dikaji oleh Aziz Nur 

Ihsan yang berjudul “Minat Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Walisongo Semarang Terhadap Profesi 

Da’i”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana minat mahasiswa 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang angkatan 2015, 2016, dan 2017 untuk menjadi da‟i 

profesional. Hasil dari penelitian berfokus pada tiga aspek. Pertama yaitu aspek 

kognisi. Aspek ini menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa yang menjadi 

partisipan penelitian tidak tertarik untuk menjadi da’i dikarenakan munculnya 

kekhawatiran akan hilangnya keikhlasan dalam berdakwah. Kedua yaitu aspek 

 
6 Yanur, A. A. (2023). Perspektif Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Antasari Terhadap Retorika Dakwah Ustadz Maulana dalam Program TV 

Islam Itu Indah di Trans TV. 
7 Putra, J. (2023). Keutamaan Dakwah. Diakses pada 09 februari 2024, dari 

https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/keutamaan-dakwah 

 

https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/keutamaan-dakwah
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konasi. Pada aspek ini menyebutkan bahwa mahasiswa menyalurkan minatnya 

melalui wadah yang beragam yaitu organisasi, pelatihan, perlombaan dan 

partisipasi kegiatan dakwah. Terakhir yaitu aspek emosi. Pada aspek ini mahasiswa 

menunjukkan minat yang tinggi terhadap aktivitas dakwah namun ketika 

mendengar kata profesi, minat tersebut menjadi menurun.8 

Faktanya masih ada generasi-z yang belum siap untuk berdakwah, 

sebagaimana yang telah dijelaskan seperti pada penelitian terdahulu bahwa banyak 

mahasiswa generasi-z yang masih rendah kesadaran terhadap akan pentingnya 

melakukan dakwah di berbagai tempat, salah satunya pada media sosial. 

Fakultas dakwah dan Komunikasi merupakan Fakultas yang memiliki visi 

dan misi yaitu “Menjadi Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang modern dalam 

bidang dakwah, komunikasi dan penyiaran, bimbingan dan konseling, 

pengembangan masyarakat, manajemen dakwah, kesejahteraan sosial dalam 

bingkai keislaman, kebangsaan dan keuniversalan”. 

Untuk mendapatkan pencapaian tersebut, maka misi yang akan dilakukan 

oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Ar-Raniry adalah dengan 

Menyelenggarakan Pendidikan dalam Bidang Dakwah, Komunikasi dan penyiaran, 

Bimbingan dan Konseling, Pengembangan Masyarakat, Manajemen Dakwah, 

Kesejahteraan Sosial dalam bingkai Keislaman yang modern integratif dan 

interkonektif dalam membangun kesadaran berbangsa dan bernegara di seluruh 

 
8 Aziz Nur Ihsan, Skripsi: ” Minat Mahasiswa Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Walisongo Semarang Terhadap Profesi Da’i,” (Semarang: 

Universitas Islam negeri walisongo) 
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dunia. Menyelenggarakan penelitian yang berkontribusi pada penyelesaian 

permasalahan di Aceh, nasional dan internasional khususnya dalam Bidang 

Dakwah, Komunikasi, Bimbingan dan Konseling, Pengembangan Masyarakat, 

Manajemen Dakwah, Kesejahteraan Sosial serta pengembangan ilmu pengetahuan 

dan keislaman yang modern menuju kesejahteraan masyarakat, berbangsa, 

bernegara  secara universal. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat 

yang berbasis pada identitas dalam Bidang Dakwah, Komunikasi, Bimbingan dan 

Konseling, Pengembangan Masyarakat, Manajemen Dakwah, Kesejahteraan Sosial 

dalam bingkai keislaman, kebangsaan dan keterampilan secara modern bagi semua 

orang. Dan juga Menghasilkan lulusan yang memiliki hafalan Al-Quran dan Hadits 

sebagai identitas utama dan ketrampilan pokok bagi lulusan Dakwah dan 

Komunikasi UIN Ar-Raniry.9 

Sebagai mahasiswa yang berasal dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

yang telah diberi amanah untuk menyebarluaskan dakwah, tentunya setiap 

mahasiswa harus mempersiapkan diri untuk menyiapkan berbagai bekal untuk 

berdakwah. Baik berupa fisik maupun mental, hal ini seharusnyan harus sudah 

diperhatikan oleh setiap mahasiswa fakultas dakwah. Menjadi mahasiswa dakwah 

harus dapat menyiapkan berbagai kompetensi spiritual, kompetensi moral, 

kompetensi intelektual, kompetensi metodelogis, dan kompetensi fisik material. 

Tapi saat ini jika dilihat dari kenyataannya, para mahasiswa kurang menunjukkan 

 
9 Website resmi fakultas dakwah dan komunikasi universitas islam negeri ar-raniry Banda 

aceh, http://fdk.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/visi-dan-misi-fakultas diakses pada 09 

februari 2024 
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kekuatan dan kegemaran mereka dalam beribadah sebagaimana yang seharusnya 

dilakukan oleh seorang da’i agar menjadi contoh bagi para mad’unya nanti.  

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penulis ingin meneliti lebih 

dalam tentang bagaimana Kesiapan Berdakwah Menggunakan Media Tiktok 

Pada Kalangan Generasi Z. (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Uin Ar-Raniry) 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan Mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam berdakwah menggunakan 

media TikTok? 

2. Bagaimana tingkat pengetahuan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi tentang teknik pembuatan konten dakwah di TikTok? 

3. Apa saja hambatan yang dihadapi oleh Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi dalam berdakwah menggunakan media TikTok? 

C. TUJUAN 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan 

Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam berdakwah 

menggunakan media TikTok 

2. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan Mahasiswa Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi tentang teknik pembuatan konten dakwah di TikTok 
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3. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi oleh Mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam berdakwah 

menggunakan media TikTok 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

bermanfaat dalam ilmu komunikasi, khususnya mengenai kesiapan 

berdakwah menggunakan media tiktok pada kalangan generasi z. 

Mengingat peneliti merupakan mahasiswi fakultas dakwah dan 

komunikasi dan dari jurusan komunikasi penyiaran islam. Maka hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan informasi 

dan komumentasi ilmiah dalam bidang ilmu pengetahuan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dan 

dapat menambah pengalaman serta wawasan yang baru bagi penulis 

tentang bagaimana kesiapan berdakwah menggunakan media tiktok 

pada kalangan generasi z, dan minat mahasiswa komunikasi dan 

penyiaran islam dalam berdakwah menggunakan aplikasi tiktok. 

b. Bagi program studi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan sehingga 

dapat mempermudah kajian peneliti selanjutnya. 
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E. DEFINISI VARIABEL 

1. Dakwah  

Istilah dakwah berasal dari bahasa arab yaitu دعوة - يدعوا – دعا  yang 

artinya menyeru, mengajak, memanggil. Dalam kamus besar bahasa 

indonesia, dakwah memiliki arti; penyiaran, propaganda, penyiaran agama 

dikalangan masyarakat dan pengembangannya, seruan untuk memeluk, 

mempelajari, dan mengamalkan agama. Jadi definisi ilmu dakwah secara 

umum ialah suatu ilmu pengetahuan yang berisi cara-cara dan tuntunan-

tuntunan, bagaimana seharusnya menarik perhatian manusia untuk 

menganut, menyetujui, melaksanakan, suatu ideologi pendapat-pendapat 

pekerjaan yang tertentu. 

2. Media Tiktok 

Aplikasi Tik Tok adalah sebuah jaringan sosial dan platform video 

musik Tiongkok yang diluncurkan pada September 2016. Aplikasi tersebut 

membolehkan para pemakai untuk membuat video musik pendek mereka 

sendiri. Menurut tekno.kompas.com ada sekitar 10 juta pengguna aktif 

aplikasi Tik Tok di Indonesia. Mayoritas dari pengguna aplikasi Tik Tok di 

Indonesia sendiri adalah anak milenial, usia sekolah, atau biasa dikenal 

dengan generasi Z.10 

 

 
10 Aji, W. N. (2018, December). Aplikasi Tiktok Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia. In Prosiding Seminar Nasional Pertemuan Ilmiah Bahasa Dan Sastra 

Indonesia (Vol. 431, No. 2, pp. 431-440). 
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3. Generasi Z 

Generasi Z atau Gen Z atau iGen atau centennials, mengacu pada 

generasi yang lahir antara 1996-2010, setelah generasi milenium atau gen 

Y. Generasi Z telah dibesarkan oleh internet dan media sosial, sudah 

menjalani pendidikan tinggi di perguruan tinggi dan sebagian telah 

menyelesaikannya dan memasuki dunia kerja pada tahun 2020. Generasi Z 

tumbuh dengan teknologi, internet, dan media sosial, yang terkadang 

menyebabkan mereka mendapatkan stereotip sebagai pecandu teknologi, 

anti-sosial, atau pejuang keadilan sosial (Business Insider, 2019). Konteks 

itu telah menghasilkan generasi hiper kognitif yang sangat nyaman dengan 

mengumpulkan banyak referensi sumber informasi serta mengintegrasikan 

pengalaman virtual dan offline.11 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini selanjutnya akan disusun secara sistematis sebagai 

berikut:  

Bab I, pendahuluan yang terdiri latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional dan 

sistematika penulisan.  

 
11 Purnomo, A., Asitah, N., Rosyidah, E., Septianto, A., Daryanti, M. D., & Firdaus, M. 

(2019). Generasi Z sebagai Generasi Wirausaha. 
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Pada bab II kajian kepustakaan penulis menguraikan tentang kajian 

terdahulu yang relevan, minat, dakwah, da’i dan da’iyah serta teori yang 

digunakan.  

Pada bab III, pendekatan dan jenis penelitian, subjek dan objek 

penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

Pada bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan dari seluruh 

permasalahan yang diteliti.  

Bab V merupakan bagian penutup yang memberikan simpulan akhir 

dari pembahasan terhadap pertanyaan penelitian yang dianalisis pada bab 

sebelumnya. Setelah kesimpulan penulis memberikan suatu saran. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. KAJIAN TERDAHULU YANG RELEVAN 

 

Dalam penelitian ini bisa di ambil studi pendahuluan dari skripsi dan 

jurnal yang telah ada. Penelitian yang relevan dengan masalah yang akan diteliti 

ataupun bersumber dari penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi 

terhadap teori-teori dan konsep yang di jadikan landasan teoritis bagi penelitian 

dan dimaksudkan untuk menghidari kesamaan dari penelitian sebelumnya, di 

antaranya sebagai berikut: 

Pertama, penelitian terdahulu yang dikaji oleh Nafitsah Sultana Daulay 

yang berjudul “Kesiapan Mahasiswa Menjadi Da’I Pada Prodi Komunikasi 

Penyiaran Islam Di Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah para mahasiswa telah mempersiapkan 

dirinya untuk menjadi seorang da‟I dengan mempersiapkan kompetensi 

substansial berupa spiritual, moral dan intelektual, kemudian kompetensi 

metodologi, serta kompetensi pisik dan material pada diri mereka. Hasil dari 

penelitian dalam hal ini memberikan kesimpulan bahwa kesiapan spiritual oleh 

mahasiswa Prodi Komunikasi Penyiaran Islam untuk menjadi seorang da‟I 

adalah tidak satu mahasiswapun yang siap. Hal ini dikarenakan ibadah yang 
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mereka kerjakan apabila ditinjau dari kesiapan untuk menjadi da‟I itu harus giat 

beribadah baik yang wajib maupun yang sunnah.12 

Persamaan kedua penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang 

kesiapan mahasiswa dalam berdakwah, dan yang menjadi pembeda diantara 

keduanya adalah penelitian ini hanya membahas tentang kesiapan mahasiswa 

komunikasi dan penyiaran islam dalam berdakwah, sedangkan penelitian yang 

sedang diteliti membahas lebih lanjut tentang seberapa siap mahasiswa 

berdakwah melalui aplikasi tiktok dan kendala apa yang didapatkan mahasiswa 

gen z dalam menyiapkan diri menjadi pendakwah. 

Kedua, penelitian yang diteliti oleh Rachma Sari Tanjung yang berjudul 

“Kesiapan Dan Kemampuan Mahasiswa/I Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran 

Islam Dalam Penerapan Dakwah Bil Lisan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kesiapan dan kemampuan mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam dalam penerapan dakwah bil lisan, hambatan yang dihadapi 

mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam penerapan dakwah 

bil lisan, serta mengetahui upaya yang dilakukan mahasiswa Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam mengasah kesiapan dan 

kemampuannya dalam penerapan dakwah bil lisan. Hasil penelitian Mahasiswa 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam mengakui bahwa mereka telah 

memiliki kemampuan dalam bidang dakwah bil lisan karena pihak Jurusan telah 

 
12 Nafitsah Sultana Daulay, Skripsi : Kesiapan Mahasiswa Menjadi Da’i Pada Prodi 

Komunikasi Penyiaran Islam di Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 
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menyajikan mata kuliah yang berkaitan dengan dakwah yang dapat mendukung 

bakat dan minat mereka dalam bidang dakwah bil lisan.13 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang 

kesiapan dan hambatan mahasiswa dalam berdakwah, yang membedakan yaitu 

penelitian ini membahas lebih lanjut tentang bagaimana upaya yang dilakukan 

mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam guna mengasah kesiapan 

dan kemampuan dalam penerapan dakwah bil lisan, dan penelitian yang sedang 

diteliti hanya membahas kesiapan dan hambatan berdakwah melalui aplikasi 

tiktok, bukan melalu lisan. 

Ketiga, penelitian yang diteliti oleh Darul Husaini dan kawan-kawan 

yang berjudul “analisis minat mahasiswa fakultas dakwah unisba menjadi 

pegiat dakwah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motif mahasiswa 

memilih Fakultas Dakwah Unisba, minat mahasiswa Fakultas Dakwah Unisba 

menjadi pegiat dakwah sebelum mengikuti kegiatan “Dakwah Mengabdi”, 

kegiatan “Dakwah Mengabdi” dapat meningkatkan motivasi mahasiswa 

menjadi pegiat dakwah. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Dua hal yang 

menjadi motif mahasiswa dalam memilih Fakultas Dakwah yaitu dalam hal 

dakwah dan keislamannya, (2) para mahasiswa belum terpikirkan menjadi 

seorang pegiat dakwah. (3) secara menyeluruh kegiatan “Dakwah Mengabdi” 

mengarahkan para mahasiswa kepada peningkatan motivasi menjadi pegiat 

 
13 Tanjung, R. S. (2017). Kesiapan dan kemampuan mahasiswa/i jurusan komunikasi dan 

penyiaran islam dalam penerapan C (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara). 
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dakwah. Hasil dari penelitian yaitu Minat mahasiswa menjadi pegiat dakwah 

sebelum mengikuti kegiatan “Dakwah Mengabdi” belum terarahkan namun 

memiliki minat walau tidak signifikan. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan para mahasiswa belum terpikirkan menjadi seorang pegiat 

dakwah. Karena, kecenderungan para mahasiswa lebih kepada mencari ilmu 

dasar tentang dakwah dan keislaman dibandingkan dengan langsung menjadi 

pegiat dakwah seperti yang dilakukan pada saat mengikuti kegiatan “Dakwah 

Mengabdi”.14 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang 

minat mahasiswa untuk berdakwah, dan yang membedakannya yaitu penelitian 

yang sedang di teliti membahas tentang kesiapan mahasiswa fakultas dakwah 

dalam berdakwah melalui aplikasi tiktok. Sedangkan peneilitian ini membahas 

tentang minat mahasiswa fakultas dakwah untuk menjadi pegiat dakwah dan 

berlanjut mengenai minat mahasiswa menjadi pegiat dakwah sebelum 

mengikuti kegiatan dakwah mengabdi dan sesudah mengikuti kegiatan dakwah 

mengabdi. 

Keempat, penelitian yang diteliti oleh Tanti Andayani dan kawan-

kawan yang berjudul “Strategi Peningkatan Minat Mahasiswa Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Bandung terhadap Profesi Da’I”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apa pendapat mahasiswa Program Studi Komunikasi dan 

 
14 Husaini, D. Khuza’i, R. & Suhendi, H. (2022). Analisis Minat Mahasiswa Fakultas 

Dakwah Unisba Menjadi Pegiat Dakwah. Bandung Conference Series: Islamic Broadcast 

Communication, 340-344 
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Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Bandung mengenai profesi 

da’i. Untuk mengetahui minat mahasiswa Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Bandung Angkatan 2018 

dan 2019 untuk menjadi da’i. Dan ntuk mengetahui Strategi apa yang digunakan 

Fakultas Dakwah Universitas Islam Bandung untuk meningkatkan minat 

mahasiswa terhadap profesi da’i. Adapun hasil dari penelitian adalah 

Mahasiswa fakultas dakwah memiliki pandangan yang baik mengenai profesi 

da’I, dimana bagi mereka profesi da’I merupakan profesi yang mulia dan 

banyak manfaatnya bukan hanya untuk urusan duniawi melainkan juga urusan 

ukhrawi. Minat mahasiswa fakultas dakwah terhadap profesi da’I ada namun 

minat yang cukup besar ada pada dai dengan dakwah melalui internet bukan 

dakwah dari mimbar ke mimbar atau secara langsung. Dan strategi yang dapat 

dilakukan oleh pihak fakultas dapat dirumuskan melalui strategi SWOT yaitu, 

Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), dan Opportunity (peluang).15 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas minat 

mahasiswa terhadap Da’I, dan yang membedakannya yaitu penelitian ini 

membahas tentang pendapat mahasiswa program studi komunikasi dan 

penyiaran islam Angkatan 2018 dan 2019 menjadi Da’I dan strategi fakultasnya 

untuk meningkatkan minat mahasiswa menjadi Da’I, dan penelitian yang 

 
15 Andayani, T. Yahya, W.& Nandang HMZ. (2022) Strategi Peningkatan Minat 

Mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Islam Bandung terhadap Profesi Da’i. Bandung 

Conference Series: Islamic Broadcast Communication, 97-99 
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sedang dikaji hanya membahas kesiapan mahasiswa Fakultas dakwah menjadi 

Da’I melalui aplikasi tiktok. 

Yang ke lima yaitu penelitian yang dilakukan oleh Gilang Ralas Ksetra 

yang berjudul “Minat Mahasiswa Dalam Aktifitas Dakwah Melalui Media 

Sosial Facebook”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana minat 

dan faktor-faktor apa saja yang menghambat minat mahasiswa dalam aktifitas 

dakwah melalui media sosial Facebook. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa minat mahasiswa dalam melakukan aktifitas dakwah melalui media 

sosial facebook masih sangat rendah. Adapun hal ini di sebabkan oleh faktor 

kurangnya kemauan dan kesadaran mahasiswa akan penting nya melakukan 

aktivitas dakwah di berbagai tempat, salah satunya melalui media sosial 

facebook. Selain itu, rendahnya minat mahasiswa melakukan aktifitas dakwah 

melalui media sosial facebook juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

kondisi mad’u, kontribusi mahasiswa dan lingkungan pergaulan sehari-hari. 

B. DAKWAH 

1. Definisi Dakwah 

Dakwah merupakan suatu usaha menyampaikan ajaran Islam yang 

dilakukan secara sadar dan terencana dengan menggunakan cara-cara tertentu 

untuk mempengaruhi orang lain agar dapat mengikuti apa yang menjadi tujuan 

tersebut tanpa ada paksaan. Dakwah Secara etimologi dakwah berasal dari 

Bahasa Arab دعوة - يدعوا – دعا  yang berarti seruan, ajakan, atau panggilan. 

Dakwah dalam konteks demikian mempunyai pemahaman yang mendalam, 
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yaitu bahwa dakwah amar ma’ruf, tidak sekedar asal menyampaikan saja, 

melainkan memerlukan beberapa syarat yaitu mencari materi yang cocok, 

mengetahui keadaan subjek dakwah secara tepat, memilih metode yang 

representative dan menggunakan bahasa yang bijaksana.  

Menurut istilah dakwah ada beberapa arti, diantaranya adalah menurut 

Shalahuddin Sanusi yaitu “Dakwah adalah usaha mengubah keadaan yang 

negatif menjadi keadaan yang positif, memperjuangkan yang ma’ruf atas yang 

munkar, memenangkan yang hak atas yang batil’’. 

Sedangkan menurut H. Timur Djaelani, M.A.’’Dakwah ialah menyeru 

kepada manusia untuk berbuat baik dan menjauhi yang buruk sebagai pangkal 

tolak kekuatan mengubah masyarakat dan keadaan yang kurang baik kepada 

keadaan yang lebih baik sehingga merupakan suatu pembinaan”. 

Selain itu menurut Prof. H.M. Thoha Yahya Omar “Dakwah ialah 

mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai 

dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan 

akhirat.’’ Prof. A. Hasymi juga berpendapat bahwa ’’Dakwah islamiah yaitu 

mengajak orang untuk menyakini dan mengamalkan aqidah dan Syariah 

islamiah yang terdahulu telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwah sendiri.’’ 

Selanjutnya menurut Dr. Abdul Karim Zaidan’’Dakwah ialah panggilan 

ke jalan Allah.’’ Dakwah adalah kegiatan untuk mengajak dan menyeru 

manusia kepada Islam, agar manusia memperoleh jalan hidup yang baik, 

diridhoi oleh Allah sehingga hidup dan kehidupannya selama berada di dunia 
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dan akhirat kelak, karena hakikat dari pada kehidupan dunia adalah penghantar 

untuk kehidupan akhirat yang abadi. 

Dakwah dalam artian tersebut tadi dapat di jumpai dalam Al-quran pada 

surat yunus ayat 25 yang artinya “Allah menyeru (manusia) ke Dārussalām 

(surga) dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki menuju jalan 

yang lurus (berdasarkan kesiapannya untuk menerima petunjuk)”.16 

Sementara Muhammad Natsir menegaskan dakwah adalah usaha 

menyeru dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat 

tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini yang meliputi amar 

makruf nahi munkar, dengan berbagai macam media dan cara yang 

diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam pri kehidupan 

perseorangan, rumah tangga (usrah) bermasyarakat dan bernegara. Sedangkan 

Thoha Yahya Umar mendefinisikan dakwah yakni mengajak manusia dengan 

cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 

kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat. Dari uraian 

pengertian dakwah di atas, baik secara lughawi atau etimologi maupun secara 

istilah atau terminologi, maka dakwah adalah suatu usaha dalam rangka proses 

islamisasi manusia agar taat dan tetap mentaati ajaran Islam guna memperoleh 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak.17 Proses penyelenggaraan 

 
16 Departemen Agama, Al-Qur’an terjemahan, (Bandung: Sygma Examedia Arkenleema, 

2009 ) Q.S Yunus: 25, hal 211 
17 Aminudin, A. (2018). Konsep dasar dakwah. Al-Munzir, 9(1), 29-46. 
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merupakan suatu usaha untuk mencapai tujuan yakni kebahagiaan dan 

kesejahteraan hidup dunia dan akhirat.18 

2. Persiapan Dakwah 

a. Definisi persiapan  

Persiapan dapat diartikan sebagai segala bentuk perlengkapan, 

perencanaan, upaya, tindakan, usaha, dan pengalaman sadar individu untuk 

menghadapi sesuatu. Menurut Enni Hardiati dalam bukunya “Organisasi Sosial 

Lokal dan Modal Sosial Menuju Keberdayaan Masyarakat” Persiapan adalah 

segala sesuatu yang kita lakukan agar peserta berada dalam kondisi terbaik 

untuk mendapatkan manfaat maksimal dari program kita.19 

Menurut definisi umum, persiapan adalah tindakan yang dilakukan 

sebelum memulai suatu kegiatan. Tanpa adanya persiapan, kegiatan tersebut 

tidak akan berjalan dengan baik atau akan sulit untuk dilaksanakan. Sebaliknya, 

dengan persiapan yang matang, kegiatan akan berjalan lancar. Persiapan yang 

baik menghasilkan pelaksanaan kegiatan yang memuaskan.20 

b. Prinsip Persiapan 

Persiapan dakwah dipengaruhi oleh kesiapan dai, yang dimaksud 

dengan kesiapan atau readiness adalah kondisi individu yang memungkinkan ia 

 
18 Heriyanto, Y. (2018). Konsep Berdakwah Bil Lisan Menurut Pemikiran 

Syaikh Yusuf Al-Qardhawi (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan Lampung), hlm.12 
19 Hardiati enni (2012) Organisasi Social Local Dan Modal Social Menuju Keberdayaan 

Masyarakat, University Of California, Berkeley : B2P3KS Press 
20 Fio, E. Y. (2021). Implementasi Dalam Kegiatan Tank Cleaning Sebagai Upaya 

Persiapan Ruang Muat Di Mt. Rugun Lata. Karya Tulis. 
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dapat berdakwah. Berkenaan dengan hal itu, terdapat berbagai tingkat kesiapan 

berdakwah untuk tugas-tugas tertentu. Seorang dai yang belum siap untuk 

melaksanakan tugas dalam berdakwah akan mengalami kesulitan atau bahkan 

putus asa. Kesiapan ini mencakup kematangan dan pertumbuhan fisik, 

intelegensi, latar belakang pengalaman, hasil belajar yang mendalam, motivasi, 

persepsi, dan faktor-faktor lain yang memungkinkan seseorang untuk 

berdakwah dengan efektif.21 

c. Langkah-langkah Persiapan 

1) Mengatasi grogi dan gugup 

2) Mengatur Teknik vokal dan public speaking 

3) Menyiapkan materi yang baik 

4) Persiapan sebelum berbicara 

5) Menyiapkan kalimat pembuka  

6) Menyiapkan teknik penyampaian yang benar 

7) Menyiapkan penutupan dakwah yang menarik.22 

 

3. Unsur-Unsur Dakwah  

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu ada 

dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’I (pelaku 

 
21 Muis, A. A. (2013). Prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran. Istiqra: Jurnal 

Pendidikan dan Pemikiran Islam, 1(1). 
22 Aisyah, S. (2018). Public speaking dan konstribusinya terhadap kompetensi 

dai. Jurnal ilmu dakwah, 37(2), 198-214. 
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dakwah), mad’u (obyek dakwah), materi dakwah, wasilah (media dakwah), 

thariqah (metode), dan atsar (efek dakwah). 

1) Da’I (pelaku dakwah)  

Da’I adalah subjek dakwah. Biasa disebut dengan pelaku aktivitas 

dakwah. Maksudnya, seorang da’I hendaknya mengikuti cara-cara yang telah 

ditempuh oleh Rasulullah, sehingga hasil yang diperoleh pun bisa mendekati 

kesuksesan seperti yang pernah di raih Rasulullah saw. Secara umum adalah 

setiap Muslim atau Muslimat yang mukallaf (dewasa) di mana bagi mereka 

kewajiban dakwah dapat Sampaikan walaupun hanya satu ayat.  

2) Mad’u (Obyek dakwah)  

Unsur dakwah yang kedua adalah mad’u, yaitu manusia yang menjadi 

sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun 

sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak; atau 

dengan kata lain manusia secara keseluruhan.  

3) Wasilah (media) dakwah  

Wasilah (media) dakwah, yaitu alat yang dipergunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. Untuk 

menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan 

berbagai wasilah. Hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah menjadi lima 

macam, yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio visual, dan akhlak. 

4) Thariqah (metode)  
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Thariqah adalah metode yang digunakan dalam dakwah. Abdul Kadir 

Munsyi, mengartikan metode sebagai cara untuk menyampaikan sesuatu. 

Metode adalah cara yang sistematis dan teratur untuk pelaksanaan suatu atau 

cara kerja. 

5) Hikmah  

Termasuk dalam hikmah ialah dengan menggunakan susunan kata-kata 

yang biasa dan senang diterima akal dan bukannya menggunakan kata-kata 

yang tidak dipahami atau sukar dipahami oleh penerima dakwah seperti yang 

dilakukan oleh Rasullullah Saw.  

6) Atsar (efek dakwah)  

Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari proses 

dakwah ini sering kali dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para da’i. 

Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau 

dibenci khalayak, yang meliputi segala yang berhubungan dengan emosi, sikap, 

serta nilai.23 

4. Prinsip-Prinsip Dakwah 

Menurut sayyid quthub ada dua kaidah yang harus dipedomani oleh para 

dai dalam melakukan dakwahnya. Pertama kaidah yang menyatakan bahwa 

dakwah tidak boleh memaksa sesuai dengan prinsip “Tidak ada paksaan dalam 

agama” (la ikraha fi al-din). Kedua Kaidah yang menyatakan hidayah. 

 
23 Aminudin, A. (2018). Konsep dasar dakwah. Al-Munzir, 9(1), 29-46. 
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(hidayah), hasil akhir kegiatan dakwah, bukan di tangan dai, tetapi ditangan 

Allah swt. Kedua prinsip ini saling berkaitan satu dengan yang lain dan 

memiliki logika dan alasan-alasannya sendiri.  

a. Dakwah dengan tidak memaksa 

Islam melarang keras pemaksaan agama. Hal ini menurut Sayyid 

Quthub, karena masalah agama (aqidah) adalah masalah menerima atau 

menolak setelah adanya penjelasan (albayan) dan pemahaman dan sama sekali 

bukan masalah pemaksaan. Itu sebabnya, Islam dengan mengetuk pikiran dan 

kognisi manusia serta semua potensi kesadaran yang dimiliki. Ia berbicara 

kepada akal dan kesadaran manusia yang aktif, sebagaimana ia berbicara pada 

fitrah yang merupakan hakikat primer manusia, tanpa sedikit pun menggunakan 

unsur paksaan.  

b. Dakwah dengan bijaksana dan kearifan (bi al hikmah) 

Dakwah bi al hikmah adalah menggunakan metode yang menyentuh 

semua potensi dan kesanggupan manusia, serta membimbingnya kearah yang 

lebih baik dan kepada sesuatu yang bernilai abadi. Inilah menurut Sayyid 

Quthub makna dakwah bilhikmah. 

c. Dakwah dengan nasihat yang baik 

Nasehat yang baik menurut sayyid Quthub adalah nasehat yang dapat 

masuk ke dalam jiwa manusia serta dapat menyejukkan hati, bukan nasehat 

yang dapat memerahkan telinga karena penuh kecaman dan caci maki yang 

tidak pada tempatnya. Nasehat yang baik bukan pula membuka dan 
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membeberkan aib dan kesalahan-kesalahan orang lain yang terjadi karena tidak 

mengerti atau karena motif yang baik. Nasehat yang baik adalah nasehat yang 

lemah lembut yang dapat melunakkan hati yang keras dan menyejukkan hati 

yang gersang. Nasehat yang baik, lanjut Sayyid Quthub adalah nasehat yang 

diberikan dengan penuh kasih sayang seperti nasehat Luqman kepada anaknya 

(Q.S. Luqman: 13). 

d.  Dakwah dengan dialog (jadal/mujadalah) yang baik 

Menurut Sayyid Quthub, jadal yang baik adalah jadal yang tidak 

mengandung unsur penganiayaan karena adalanya paksaan kehendak 

(pendapat), juga tidak mengandung unsur merendahkan dan melecehkan lawan 

dialog.  

e. Dakwah dengan pembalasan yang seimbang 

Islam adalah agama keadilan dan agama berusaha mewujudkan 

keadilan. Menurut Sayyid Quthub dakwah dengan balasan itu diperlukan untuk 

menjaga wibawa dan kehormatan dakwah Islam itu sendiri. Dengan balasan 

seimbang itu, diharapkan tidak ada orang yang mencoba meremehkan dakwah 

Islam. Sebab dakwah yang diremehkan tidak akan berhasil dan tidak sesuai 

dengan kemuliaan dakwah atau seruan ke jalan Alla.24 

5. Bentuk-Bentuk Dakwah  

a. Daikwaih bil-lisain 

 
24 Anwar, M. (2015). Prinsip-Prinsip Dakwah Menurut Sayyid Quthub (Sebagai Pedoman 

Dai Untuk Keberhasilan Dakwah). Jurnal Dakwah Tabligh, 16(1), 1-14 
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Menurut Haimzaih Yaiqub dain Siti Uswaitun Haisainaih baihwai daikwaih bil 

lisain aidailaih daikwaih yaing disaimpaiikain oleh lisain yaing bisai secairai laingsung. 

Dailaim airtiain maid’u hairus berhaidaipain dengain dai’I diwaiktu yaing saimai dain 

tempait yaing saimai tainpai peraintairai. 

Sementairai Ibraihim bin AIbdullaih ail Muthlaiq memaipairkain jikai ditilik 

dairi sejairaih, raisulullaih menggunaikain 4 jenis taihaipain dailaim sairainai daikwaih, 

yaiitu: perkaitaiain, ekspedisi militer, korespondensi, dain penerimaiain delegaisi 

dain pengirimain dutai.  

Daikwaih bil lisain dailaim hail ini erait kaiitainnyai dengain penyaimpaiiain daii 

melailui lisain. Dailaim hail ini beberaipai contohnyai aidailaih ceraimaih kyaii dailaim 

pengaijiain aitaiu maijlis taiklim, khutbaih jumait, aitaiu diskusi debait. AIhidul 

AIsror menuliskain baihwai tujuain daikwaih aidailaih tercaipaiinyai kebaihaigiaiain 

hidup diduniai dain aikhirait. Kebaihaigiaiain tersebut daipait terwujud aipaibilai 

mainusiai melaikukain penghaiyaitain dain pengaimailain aijairain Islaim dailaim 

seluruh aispek kehidupain, sailaih saitunyai melailui haidits. Kairenai itu perlunyai 

mainaijemen daikwaih yaing berlaindaiskain Islaim melailui kaijiain terhaidaip haidits 

Naibii.25 

b. Daikwaih bil-hail 

Dailaim pengertiain lebih luais daikwaih bil-hail, dimaiksudkain sebaigaii 

keseluruhain upaiyai mengaijaik oraing secairai sendiri-sendiri maiupun 

 
25 Hidayat, R. (2019). Manajemen Dakwah Bil Lisan Perspektif Hadits. Jurnal Al-

Tatwir, 6(2), 33-50. 
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berkelompok untuk mengembaingkain diri dain maisyairaikait dailaim raingkai 

mewujudkain taitainain sosiail ekonomi dain kebutuhain yaing lebih baiik menurut 

tuntunain Islaim, yaing berairti bainyaik menekainkain paidai maisailaih 

kemaisyairaikaitain seperti kemiskinain, kebodohain, keterbelaikaingain dengain 

wujud aimail nyaitai terhaidaip saisairain daikwaih.  

Daikwaih bil-hail sebaigaiimainai disebutkain dailaim buku Pedomain 

Daikwaih aidailaih meliputi semuai persoailain yaing berhubungain dengain 

kebutuhain pokok mainusiai, terutaimai yaing berkaiitain dengain kebutuhain fisik 

maiteriail ekonomis, maikai kegiaitain daikwaih bil-hail lebih menekainkain paidai 

pengembaingain kehidupain dain penghidupain maisyairaikait dailaim raingkai 

meningkaitkain tairaif hidup yaing lebih baiik sesuaii dengain tuntunain aijairain 

Islaim. Daikwaih bil-hail hairus dilaiksainaikain secairai totailitais dain beraingkait dairi 

aikair permaisailaihain yaing terjaidi dailaim maisyairaikait yaing lebih dikenail dengain 

empowering aitaiu pemberdaiyaiain jaimaiaih.26 

c. Daikwaih Bil Hikmaih 

Daikwaih bil hikmaih aidailaih:  

1) Daikwaih yaing maimpu memaindu maisyairaikait dailaim menaipaik jejaik 

kemuliaiain hidup dain peraidaibain yaing tinggi, sehinggai mainusiai menjaidi 

bermairtaibait (aikraimail aikraimin),  

2) Daikwaih yaing maimpu memotivaisi dain memfaisilitaisi maisyairaikait untuk 

hidup teraitur dain jaiuh dairi polusi yaing merusaik nuraininyai,  

 
26 Sagir, A. (2015). Dakwah bil-hal: Prospek dan Tantangan Da’i. Alhadharah: 

Jurnal Ilmu Dakwah, 14(27), 1-13. 
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3) Daikwaih yaing menghaisilkain produk kebudaiyaiain yaing tinggi (tidaik 

remeh-temeh) yaing dihaisilkain dairi perenungain yaing mendailaim dain 

pengetaihuain yaing tinggi.27 

d. Daikwaih Bil Qailaim 

Daikwaih Bil Qailaim yaiitu suaitu upaiyai menyeru mainusiai menggunaikain 

cairai yaing bijaiksainai kepaidai jailain yaing benair sesuaii dengain perintaih AIllaih 

Swt melailui seni tulisain. Penggunaiain naimai “qailaim” merujuk kepaidai firmain 

AIllaih SWT Q.S ail-Qailaim aiyait 1 yaikni: 28 

طُرُون   ا ي س  م  ٱل ق ل مِ  و   ن   ۚ و 

“Nun, demi kailaim dain aipai yaing merekai tulis.” 29 

e. Daikwaih Fairdiyaih 

Daikwaih fairdiyaih laiyaiknyai melaikukain komunikaisi aintair interpersonail, 

di mainai seoraing dai ‘I sebaigaii komunikaitor aikain menyaimpaiikain pesain 

verbail maiupun nonverbail terhaidaip seoraing maid’u aitaiu komunikain dailaim 

jumlaih kecil secairai laingsung.30 

Semuai jailain yaing daipait mengaintairkain dai’I untuk mencaipaii tujuain 

daikwaih disebut waisilaih. Waisilaih khusus daikwaih fairdiyaih dilaikukain sesuaii 

 
27 Supriyanto, S. (2021). Dakwah Bil Hikmah. Mawaizh: Jurnal Dakwah dan 

Pengembangan Sosial Kemanusiaan, 12(2), 143-159. 
28 Fitria, R., & Aditia, R. (2019). Prospek dan Tantangan Dakwah Bil Qalam 

sebagai Metode Komunikasi Dakwah. Jurnal Ilmiah Syi'ar, 19(2), 224-234. 
29 Departemen Agama, Al-Qur’an terjemahan, (Bandung: Sygma Examedia Arkenleema, 

2009 ) Q.S Al-Qalam: 1, hal 564  
30 Asmaya, E. (2007). Aktivitas Dakwah Fardiyah Dalam Tinjauan 

Psikologi. KOMUNIKA: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 1(1), 99-114. 
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dengain situaisi sosiail yaing aidai. AIdaipun waisilaih khusus daikwaih fairdiyaih 

yaiitu: Hubungain Pribaidi dengain Maid’u, Pengertiain baiik terhaidaip 

kecenderungain maid’u, dan Saibair terhaidaip Maid’u.31 

6. Kompetensi Daikwaih 

Yaing dimaiksud dengain kompetensi daii aidailaih pengetaihuain, 

pemaihaimain, perilaiku, sertai ketraimpilain tertentu yaing hairus dimiliki seoraing 

daii aigair merekai daipait melaikukain tugaisnyai dengain baiik. Dengain demikiain, 

kompetensi baigi seoraing daii aidailaih suaitu penggaimbairain yaing ideail, 

sekailigus sebaigaii tairget yaing hairus merekai penuhi. 

Menurut AIbdul Munir Mulkhain, kompetensi daii daipait dibedaikain 

menjaidi duai, yaiitu kompetensi substaintif dain kompetensi metodologis. 

Kompetensi substaintif berupai kondisi daii aitaiu mubailigh dailaim dimensi 

ideailnyai.32 

 

C. DAIKWAIH BIL LISAIN 

1. Definisi Daikwaih Bil Lisain 

Daikwaih bil lisain aidailaih mediai daikwaih yaing pailing sederhainai yaing 

menggunaikain lidaih dain suairai, daikwaih dengain mediai ini daipait berbentuk 

pidaito, ceraimaih, kuliaih, bimbingain, penyuluhain dain sebgaiaiinyai. Lisain 

 
31 Trianingsih, Z., Qibtiyah, M., & Umriana, A. (2018). Dakwah Fardiyah Melalui 

Pernikahan Secara Islam Pada Masyarakat Samin (Sedulur Sikep) di Dusun Bombong Desa Baturejo 

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati. Jurnal Ilmu Dakwah, 37(1), 45-82. 
32 Nawawi, N. (2009). Kompetensi Juru Dakwah. KOMUNIKA: Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi, 3(2), 287-297. 
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inilaih mediai daikwaih yaing pailing sederhainai yaing menggunaikain lidaih dain 

suairai. Kaitai lisain berairti Baihaisai, mempunyaii airti yaing menunjukkain 

reailitais sebenairnyai. Daikwaih bil lisain aidailaih memainggil, menyeru 

kejailain tuhain untuk kebaihaigiaiain duniai dain aikhirait dengain menggunaikain 

menggunaikain keaidaiain mainusiai yaing di daikwaihi (maid’u). Baihaisai 

keaidaiain dailaim konteks daikwaih bil lisain aidailaih segailai hail yaing 

berhubungain dengain keaidaiain maid’u baiik fisiologi maiupun psikologis. 

 

2. Metode Daikwaih Bil Lisain 

Metode daikwaih aidailaih cairai yaing digunaikain dai’I untuk 

menyaimpaiikain maiteri daikwaih (islaim). Metode daikwaih saingait penting 

perainnyai dailaim penyaimpaiiain daikwaih, metode yaing tidaik benair meskipun 

maiteri yaing disaimpaiikain baiik maikai pesain baiik tersebut bisai saijai ditolaik. 

Maicaim-maicaim metode daikwaih bil lisain yaing dilihait dairi segi gaiyai daikwaih 

AIl-Qur’ain diaintairainyai sebaigaii berikut: 

a. Qaiulain Bailighai (perkaitaiain yaing membekais paidai jiwai)  

Ungkaipain qaiulain bailighaidailaim AIl-Qur’ain disebut sebainyaik saitu kaili 

yaiitu paidai QS. AIn-Nisai aiyait 63. Ungkaipain tersebut diairtikain sebaigaii 

pembicairaiainyaing faisih, jelais maiknainyai, teraing, sertai tepait dailaim 

mengungkaipkain aipai yaing dikehendaikinyai. Qaiulain bailighai airtinyai 

menggunaikain kaitai-kaitai yaing efektif, tepait saisairain, komunikaitif, mudaih 
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dimengerti, laingsung ke pokok maisailaih dain tidaik berbelit-belit aitaiu bertele-

tele.  

b. Qaiulain Laiyyinai (perkaitaiain yaing lembut)  

Qaiulain laiyyinai secairai hairfiyaih berairti komunikaisi yaing lemaih lembut. 

Berkaitai lembut tersebut aidailaih perintaih AIllaih kepaidai Naibi Musai dain Naibi 

Hairun, Ketikai berdaikwaih kepaidai Fir’aiun untuk menyaimpaiikain Taibsyier 

dain Inzair kepaidai Fir’aiun dengain “qaiulain laiyyinai” kairenai iai telaih menjailaini 

kekuaisaiain melaimpaiui baitais. 

Kaitai qaiulain laiyyinai di dailaimAIlqurain disebutkain dailaim QS. Thaihai 

aiyait 44: 

 

ى  شَٰ لً  لَي ِنًا لعَ لَه   ي ت ذ كَرُ  ا و   ي خ  ل   ل ه   ق و   ف قوُ 

AIrtinyai: 

Berbicairailaih kaimu berduai kepaidainyai (Fir‘a iun) dengain perkaitaiain yaing lemaih 

lembut, mudaih-mudaihain diai saidair aitaiu taikut.”33 

Qaiulain laiyyinai berairti pembicairaiain yaing lemaih lembut dengain suairai 

yaing enaik didengair, dain penuh keraimaihain, sehinggai daipait menyentuh haiti.  

c. Qaiulain Mai’rufai (perkaitaiain yaing baiik)  

 
33 Departemen Agama, Al-Qur’an terjemahan, (Bandung: Sygma Examedia Arkenleema, 

2009 ) Q.S Thoha: 44, hal 314 
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Kaitai qaiulain mai’rufa  disebutkain AIllaih SWT, aintairai laiin di dailaim QS. 

AIn-Nisai aiyait 5. Qaiulain mai’rufai airtinyai perkaitaiain yaing baiik, ungkaipain yaing 

paintais, saintun, menggunaikain sindirain (yaing tidaik kaisair) dain tidaik 

menyaikitkain aitaiu menyinggung peraisaiain. Qaiulain mai’rufai jugai bermaiknai 

pembicairaiain yaing bermainfaiait dain menimbulkain kebaiikain (naisehait yaing 

baiik).  

d. Qaiulain Maiysurai (perkaitaiain yaing ringain)  

Qaiulain Maiysurai disebutkain dailaim QS. AIl Israi aiyait 28. Ketikai kaitai 

maiysurai digaibungkain dengain kaitai qaiulain menjaidi qaiulain maiysurai yaing 

airtinyai berkaitai dengain mudaih aitaiu gaimpaing. Berkaitai dengain mudaih 

maiksudnyai aidailaih kaitaikaitai yaing digunaikain mudaih dicernai, dimengerti dain 

dipaihaimi oleh komunikain. Qaiulain maiysurai airtinyai perkaitaiain yaing mudaih 

diterimai, ringain, yaing paintais, dain tidaik berliku-liku. 

e.  Qaiulain Kairimai (perkaitaiain yaing muliai)  

Kaitai qaiulain kairimai di dailaim AIlqurain disebutkain dailaim QS. AIl Israi 

aiyait 23. Qaiulain kairimai aidailaih perkaitaiain yaing muliai, dibairengi dengain raisai 

humor dain mengaigungkain, enaik didengair, lemaih-lembut, dain bertaitaikraimai 

dailaim aiyait tersebut perkaitaiain yaing muliai waijib dilaikukain saiait berbicairai 

kepaidai oraing tuai. Daikwaih dengain qaiulain kairimai saisairainnyai aidailaih oraing 

yaing telaih lainjut usiai, pendekaitain yaing digunaikain aidailaih dengain perkaitaiain 

yaing muliai, saintun, penuh penghormaitain dain penghairgaiain tidaik perlu 

menggurui tidaik perlu retorikai yaing meledaik-ledaik. 
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f. Qaiulain Saididai (perkaitaiain yaing benair)  

Kaitai qaiulain saididai disebutkain di dailaim AIl qurain: 

لً  س دِي داً   ا ق و  لوُ  قوُ  نُوا اتقَوُا اٰللّ   و  م  ا الَذِي ن   اَٰ  يَٰ ا يُّه 

 

AIrtinyai: 

Waihaii oraing-oraing yaing berimain, bertaikwailaih kaimu kepaida i AIllaih dain 

ucaipkainlaih perka itaiain yaing benair.34 

Qaiulain saididai berairti pembicairaiain, ucaipain aitaiu perkaitaiain yaing benair. 

Qaiulain saididai daipait diairtikain sebaigaii pembicairaiain yaing benair, jujur, tidaik 

bohong, dain lurus. Memilih kaitai yaing tepait (qaiulain saididai) baigi dai’I 

menunjukkain kedailaimain pemaihaimain dai’I terhaidaip reailitais daikwaih dailaim 

mengenail straitai maid’u yaing cukup beraigaim baiik pendidikain, traidisi, dain 

laiin-laiin.35 

3. Persiaipain Daikwaih 

Berikut hail-hail yaing hairus dipersiaipkain sebelum berdaikwaih, 

diaintairainyai: 

a. Mengena ili la iwa in bica ira i 

 
34 Departemen Agama, Al-Qur’an terjemahan, (Bandung: Sygma Examedia Arkenleema, 

2009 ) Q.S Al-Ahzab: 70, hal 427 
 

35 Aminullah, M., Muttaqien, M., Halimatussadiah, H., & Oktavira, F. (2021). Metode 

Dakwah Bil-Lisan Imum Gampong Dalam Pembinaan Etika Remaja (Studi Di Desa Ulee Jalan 

Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe). Liwaul Dakwah: Jurnal Kajian Dakwah dan 

Masyarakat Islam, 11(1), 83-103. 
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Sesungguhnyai seoraing dai’I hairus paindaii mengetaihui oraing-oraing 

yaing aikain diaijaik berbicairai jaiuh-jaiuh hairi sebelum iai berbicairai. Boleh 

bersikaip tegais terhaidaip oraing-oraing kaifir, aisailkain dengain cairai-cairai yaing 

tetaip bijkaisainai. Selaiin itu, seoraing dai’I hendaiknyai mengetaihui kondisi dain 

situaisi terbaiik untuk menyaimpaiikain daikwaihnyai kepaidai oraing laiin, aigair 

oraing laiin mainairuh simpaiti kepaidai aipai yaing disaimpaiikainnyai. 

b. Menja iuhi perdeba ita in sia i-sia i 

Setiaip perdebaitain yaing siai-siai tidaik aikain mengaintairkain ke jailain 

kebenairain. Kairenai setain telaih memperdaiyai setiaip oraing yaing berdebait siai-

siai. Ketikai kitai melaikukain perdebaitain siai-siai, meskipun kitai telaih 

menyaimpaiikain ide pikirain kitai dengain cairai yaing benair, haisil pemikirain 

kitai tidaik aikain mudaih diterimai oleh laiwain bicairai kitai. 

c. Menghinda iri sika ip individua ilis 

Perlu diketaihui, baihwai sikaip individuailistis daipait mempersulit 

daitaingnyai petunjuk, dain jugai menghilaingkain keberkaihain dailaim hidup. 

Hail ini bisai terjaidi baigi si pemberi naisihait maiupun terhaidaip pendengairnyai. 

Oleh kairenai itu, seoraing dai’I hairus menghilaingkain peraisaiain tersebut dairi 

daisair sainubairinyai. Iai hairus mempunyaii qailbu yaing bersih paidai saiait 

berdaikwaih. Dengain demikiain, seoraing dai’I tidaik boleh menyimpain 

peraisaiain individuailistis di dailaim qailbunyai. 

d. Mengena ili pikira in obyek ya ing dia ija ik bica ira i 
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Pengetaihuain seoraing dai’I terhaidaip pemikirain dain keyaikinain setiaip 

kelompok dailaim maisyairaikait Islaim perlu diperluais. Sebaib, iai bertugais 

menyaitukain pemikirain di aintairai umait Islaim. Jikai berdaikwaih merupaikain 

suaitu kewaijibain, maikai mempelaijairi cairai berdaikwaih yaing terbaiik 

merupaikain kewaijibain yaing laiin.  

e. Sela ilu upda ite pengeta ihua in terkini 

Setiaip penjelaisain yaing disaimpaiikain oleh seoraing dai’I yaing tidaik 

bisai dipaihaimi oleh aikail oraing-oraing di maisainyai, maikai keteraingain itu 

tidaik aikain mendekaitkain pairai pendengairnyai kepaidai AIl-Qur’ain. Baihkain 

aikain menjaiuhkain merekai dairi AIl-Qur’ain, kairenai merekai mengainggaip AIl-

Qur’ain sebaigaii sumber pengetaihuain yaing tidaik laigi updaite. 

Pairai saihaibait Raisulullaih Saiw. Mempunyaii pengetaihuain lebih maiju 

dairi maisyairaikait yaing aidai di maisai merekai. Sehinggai merekai daipait 

meneraingkain kepaidai oraing-oraing jaihil berbaigaii pengetaihuain bairu (updaite 

di maisai merekai) yaing merekai terimai secairai laingsung dairi AIl-Qur’ain. 

Demikiain pulai pairai dai’I setelaih generaisi pairai saihaibait jugai mempunyaii 

pengetaihuain yaing lebih luais dairi aipai yaing diketaihui maisyairaikait di maisai 

merekai. 

f. Memperlua is berwa iwa isa in  

Mempunyaii bekail pengetaihuain yaing cukup, sesuaii perkembaingain 

maisainyai. Sebaib, jikai tidaik, maikai tidaik aikain menjaidi seoraing guru aitaiu 
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mursyid yaing berbobot. Baihkain iai aikain termaisuk seoraing yaing gaigail 

dailaim membimbing umait menuju jailain aitaiu keridhaiain AIllaih swt. 

Hendaiknyai seoraing pembimbing ke jailain kebenairain mempersiaipkain diri 

dengain berbaigaii maicaim persiaipain yaing cukup untuk meneraingkain misi 

daikwaih yaing hendaik disaimpaiikainnyai kepaidai oraing laiin, terutaimai kepaidai 

generaisi modern, sesuaii perkembaingain zaimainnyai. 

g. Bela ija ir ta inpa i kena il lela ih 

AIl-Qur’ain telaih berhaisil menuntaiskain pembicairaikain mengenaii 

maisailaih kejaidiain ailaim semestai sejaik lebih dairi 14 aibaid yaing lailu. Paidaihail 

semuai aihli filsaifait sejaik dairi maisai Plaito hinggai Socraites, baihkain pairai aihli 

filsaifait non-muslim yaing hidup di maisai Raisulullaih Saiw, semuai merekai 

maisih berbedai pendaipait dain hairus membicairaikain mengenaii ailaim semestai 

dain kejaidiainnyai. AIkain tetaipi, AIl-Qur’ain membicairaikain kejaidiain mainusiai 

dairi sisi yaing lebih luais dairi sekaidair itu, dain mengaijaik mainusiai berbicairai 

untuk bisai mempelaijairi pelaijairain yaing lebih berhairgai tentaingnyai. 

Berbica ira i sesua ii ukura in ya ing dia ija ik bica ira i 

AIl-Qur’ain maimpu mengaijaik berbicairai semuai oraing, kairenai AIl-

Qur’ain aidailaih firmain AIllaih yaing menciptaikain semuai haimbai-Nyai, dain 

melengkaipi semuai kebutuhain merekai yaing berainekai raigaim pulai tentunyai. 

Pairai ulaimai, dain pairai dai’I, meneraingkain AIl- Qur’ain kepaidai pairai 

pendengair dengain pemaihaimain merekai maising-maising. Demikiain pulai 

merekai yaing hidup di maisai Raisulullaih Saiw. 
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D. MEDIAI SOSIAIL SEBAIGAII SAIRAINAI DAIKWAIH 

1. Definisi Mediai Sosiail 

Berkomunikaisi merupaikain kegiaitain rutin mainusiai sejaik merekai 

dilaihirkain, mulaii dairi taingisain saing baiyi yaing menyaimpaiikain pesain berisi 

kebutuhain psikologis dain fisiologisnyai, saimpaii dengain pesain berisi 

kebutuhain komplementer oraing dewaisai. Semuainyai tidaik terlepais dairi 

proses penyaimpaiiain dain penerimaiain pesain yaing disebut komunikaisi.  

Vain Dijk dailaim Naisrullaih menyaitaikain baihwai mediai sosiail aidailaih 

plaitform mediai yaing memfokuskain paidai eksistensi penggunai yaing 

memfaisilitaisi merekai dailaim beraiktifitais maiupun berkolaiboraisi. Kairenai itu 

mediai sociail daipait dilihait sebaigaii medium (faisilitaitor) online yaing 

menguaitkain hubungain aintair penggunai sekailigus sebuaih ikaitain sosiail. Paidai 

intinyai, dengain sosiail mediai daipait dilaikukain berbaigaii aiktifitais duai airaih 

dailaim berbaigaii bentuk pertukairain, kolaiboraisi, dain sailing berkenailain 

dailaim bentuk tulisain, visuail maiupun aiudiovisuail. Sosiail mediai diaiwaili dairi 

tigai hail, yaiitu Shairing, Collaiboraiting dain Connecting. 

2. Kairaikteristik Mediai Sosiail 

AIdai beberaipai kairaikteristik dairi mediai sosiail yaikni: 

a) Jairingain (network), aidailaih infraisturktur yaing menghubungkain 

aintairai komputer dengain peraingkait kerais laiinnyai.  

b)  Informaisi (informaitions), menjaidi entitais penting di mediai sosiail 

kairenai penggunai mediai sosiail mengkreaisikain representaisi 
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identitaisnyai, memproduksi konten, dain melaikukain interaiksi 

berdaisairkain  

c) AIrsip baigi penggunai mediai sosiail, airsip menjaidi sebuaih kairaikter 

yaing menjelaiskain baihwai informaisi telaih tersimpain dain biais 

diaikses kaipainpun dain melailui peraingkait aipaipun.  

d) Konten oleh penggunai. Di Mediai sosiail konten sepenuhnyai milik 

dain berdaisairkain kontribusi penggunai aitaiu pemilik aikun. Hail ini 

berbedai dengain mediai laimai (traidisionail) dimainai khailaiyaiknyai 

sebaitais menjaidi objek aitaiu saisairain yaing paisif dailaim distribusi 

pesain. 

Disaidairi aitaiu tidaik, kehaidirain mediai bairu khususnyai mediai sosiail 

telaih memberikain pengairuh yaing saingait besair dailaim kehidupain mainusiai 

sebaigaii seoraing individu maiupun maisyairaikait secairai umum. Kehaidirain 

teknologi informaisi dain komunikaisi bairu telaih mengubaih perilaiku mainusiai 

dailaim menggunaikain teknologi.36 

3. Jenis-Jenis Mediai Sosiail 

Jumlaih populaisi negairai Indonesiai sebainyaik 256,4 jutai oraing, 

sebainyaik 130 jutai oraing aitaiu sekitair 49 persen diaintairainyai merupaikain 

 
36 Sari, A. C., Hartina, R., Awalia, R., Irianti, H., & Ainun, N. (2018). Komunikasi dan 

media sosial. Jurnal The Messenger, 3(2), 69. 
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penggunai aiktif mediai sosiail. Jenis mediai sosiail yaing dikenail oleh 

maisyairaikait saingait beraigaim.37 

a. Mediai sosiail Youtube 

YouTube aidailaih sebuaih situs web berbaigi video yaing dibuait 

oleh tigai maintain kairyaiwain PaiyPail paidai Februairi 2005. Situs web ini 

memungkinkain penggunai mengunggaih, menonton, dain berbaigi video. 

Fenomenai youtube ini jugai memunculkain pekerjaiain-pekerjaiain bairu 

seperti yaing biaisai disebut youtubers. Youtubers aidailaih oraing yaing 

membuait konten yaing kemudiain ditaiyaingkain di youtube. Saiking 

besairnyai fenomenai ini muncul citai-citai bairu di duniai ainaik-ainaik. Jikai 

dulu ainaik-ainaik ditainyai ketikai besair maiu jaidi aipai jaiwaibainnyai Pilot, 

Dokter, Guru dain AIstronot tidaik sedikit saiait ini ainaik-ainaik ingin 

menjaidi Youtubers.38 

Gaimbair 2.1 

 

b. Faicebook 

Faicebook sudaih menjaidi fenomenai pertemainain yaing 

menembus ruaing dain waiktu. Faicebook kini dinobaitkain sebaigaii 

 
37 Puspitarini, D. S., & Nuraeni, R. (2019). Pemanfaatan media sosial sebagai media 

promosi. Jurnal Common, 3(1), 71-80. 
38 Mastanora, R. (2020). Dampak tontonan video youtube pada perkembangan kreativitas 

anak usia dini. Aulada: Jurnal Pendidikan Dan Perkembangan Anak, 2(1), 47-57. 
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representaisi ruaing public bairu. Keberaidaiainnyai sudaih menjaidi 

waihainai untuk melaikukain proses aiktivitais berkomunikaisi. Sailaih 

saitu mainfaiait faicebook aidailaih sebaigaii sairainai untuk menairik 

dukungain dain menjaidi sailaih saitu ailait kaimpainye yaing efektif.39  

Gaimbair 2.2 

 

c. Instaigraim 

Instaigraim merupaikain sebuaih aiplikaisi dairi smairtphone yaing 

khusus untuk mediai sosiail yaing merupaikain sailaih saitu dairi mediai 

digitail yaing memunyaii fungsi yaing saimai dengain twitter, naimun 

perbedaiainnyai terletaik paidai pengaimbilain foto dailaim bentuk aitaiu 

tempait untuk berbaigi informaisi terhaidaip penggunainyai. Instaigraim 

jugai daipait memberikain inspiraisi baigi penggunainyai dain jugai daipait 

meningkaitkain kreaitivitais, kairenai Instaigraim memunyaii fitur yaing 

daipait membuait foto lebih indaih, lebih megaih dain menjaidi lebih 

baigus.40 

 

 
39 Resvitayani, A. (2010). Majas Sarkasme dalam Penulisan Komentar pada Grup 

Facebook” Cicak VS Buaya” (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta). 
40 Damayanti, R. (2018). Diksi Dan Gaya Bahasa Dalam Media Sosial Instagram. 
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Gaimbair 2.3 

 

d. Twitter 

Twitter aidailaih sebuaih situs web yaing dimiliki dain 

dioperaisikain oleh Twitter Inc yaing dibentuk paidai taihun 2006 oleh 

Jaick Dorsey. Twitter daipait membuait perusaihaiain terlibait dengain 

konsumen, mitrai dain konstituen laingsung dengain cairai personail. Hail 

tersebut aidailaih kelebihain Twitter yaing tidaik dimiliki mediai laiin. 

Contoh Tweet, Retweet, reply, dain mention.41 

Gaimbair 2.4 

 

e. WhaitsAIpp 

WhaitsAIpp aidailaih aiplikaisi yaing berbaisis internet dain 

merupaikain sailaih saitu daimpaik perkembainaigain teknologi infromaisi 

yaing pailing populair paidai maisai kini. Paidai penggunaiain WhaitsAIpp, 

penggunainyai daipait melaikukain obrolain secairai online, berbaigi file, 

 
41 Rezeki, S. R. I. (2020). Penggunaan sosial media twitter dalam komunikasi organisasi 

(studi kasus pemerintah provinsi dki jakarta dalam penanganan covid-19). Journal of Islamic and 

Law Studies, 4(2). 
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lokaisi, bertukair foto, video, melaikukain saimbungain telepon jairaik 

jaiuh, baihkain painggilain video dain laiin sebaigaiinyai.42 

Gaimbair 2.5 

 

f. Tiktok  

Tiktok merupaikain sebuaih aiplikaisi yaing memberikain efek 

yaing unik dain menairik yaing bisai digunaikain oleh pairai penggunai 

aiplikaisi ini untuk membuait video pendek yaing keren dain bisai 

menairik perhaitiain bainyaik oraing yaing melihaitnyai dengain mudaih. 

AIplikaisi tiktok aidailaih sebuaih jairingain sosiail dain plaitform video 

dairi tiongkok yaing diluncurkain paidai taihun 2016. AIplikaisi ini 

aidailaih aiplikaisi pembuaitain video pendek yaing saingait digemairi oleh 

oraing bainyaik termaisuk oraing dewaisai dain ainaik-ainaik dibaiwaih 

umur. 

AIplikaisi tik tok aidailaih sailaih saitu aiplikaisi yaing membuait 

penggunai nyai terhibur. AIplikaisi ini bisai dikaitaikain aidailaih aiplikaisi 

penghibur. Beberaipai penggunai aiplikaisi ini bainyaik yaing 

mengaitaikain baihwai aiplikaisi ini aidailaih aiplikaisi yaing daipait 

membuait si penggunai terhibur. Dailaim aiplikaisi ini penggunai daipait 

 
42 Ningsih, Leila setia dkk. 2022, Pemanfaatan Media Whatsapp Sebagai Sarana 

Komunikasi Bagi Pustakawan, Jurnal Perpustakaan dan Informasi, hal 1-12. 
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melihait-lihait berbaigaii kreaitifitais setiaip penggunai laiin di beraindai. 

Semuai sesuaii paindaingain dairi setiaip penonton aitaiu si penggunai 

laiin. Maiyoritais dairi penggunai aiplikaisi Tik Tok di Indonesiai aidailaih 

ainaik mileniail, usiai sekolaih, aitaiu biaisai dikenail dengain generaisi Z.43 

Gaimbair 2.6 

 

 

E. KESIAIPAIN BERDAIKWAIH MELALUI MEDIA TIKTOK 

1. Kesiaipain Berdaikwaih 

Menurut Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai kesiaipain beraisail dairi kaitai 

siaip yaing airtinyai sudaih disediaikain tinggail memaikaii aitaiu menggunaikain 

saijai.44 Menurut Chaiplin kesiaipain aidailaih tingkait perkembaingain dairi 

kemaitaingain aitaiu kedewaisaiain yaing menguntungkain untuk mempraiktekkain 

sesuaitu. Sementairai itu Corsini menyaitaikain baihwai kesiaipain aidailaih 

berkembaing aitaiu mempersiaipkain diri dailaim belaijair dain memperoleh 

beberaipai tugais perkembaingain aitaiu keaihliain khusus berdaisairkain 

perkembaingain fisik, sosiail dain intelektuail.45 

 
43 Marini, R. (2019). Pengaruh media sosial tik tok terhadap prestasi belajar peserta didik 

di SMPN 1 Gunung Sugih Kab. Lampung Tengah (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan 

Lampung). 
44 Tim Penyusun Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:Balai Pustaka, 1990), hlm. 502 
45 Dewi, I. S. (2006). Kesiapan Menikah Pada Wanita Dewasa Awal Yang Bekerja 



47 
 

 

Kesiaipain aidailaih keseluruhain kondisi seseoraing aitaiu individu untuk 

menainggaipi dain mempraiktekkain suaitu kegiaitain yaing mainai sikaip tersebut 

memuait mentail, keteraimpilain dain sikaip yaimg hairus dimiliki dain 

dipersiaipkain selaimai melaikukain kegiaitain tertentu.46 Dilihait dairi pendaipait-

pendaipait pairai aihli, maikai daipait disimpulkain baihwai kesiaipain aidailaih suaitu 

kondisi di mainai seseoraing bersediai, siaip dain daipait melaiksainaikain sesuaitu 

untuk mencaipaii sebuaih tujuain tertentu. Kondisi seseoraing tersebut jugai 

mempengairuhi haisil dairi tujuain yaing diinginkain tersebut. 

2. Kesiaipain Berdaikwaih Menggunaikain Mediai Tiktok 

Kebutuhain maisyairaikait saiait ini saingait bergaintung dengain 

kebutuhain informaisi, dengain ini bisai menjaidi jailain untuk menyiairkain hail-

hail kebaiikain. Setiaip Dai’I aitaiu aiktivis sekairaing hairus bisai menciptaikain 

konten-konten yaing mengaindung syiair, sehinggai pairai ainaik mudai saiait ini 

khususnyai penggunai mediai sosiail aiplikaisi tiktok, tidaik hainyai 

menggunaikain mediainyai untuk kemudhairaitain, tetaipi merekai jugai bisai 

untuk mendaipaitkain aijaikain kebaiikain.  

Beberaipai kelebihain mediai sosiail laiinyai jikai dibaindingkain mediai 

konvensionail aintairai laiin: Pertaimai, Cepait, ringkais, paidait dain sederhainai. 

Keduai, Menciptaikain hubungain lebih intens. Ketigai, jaingkaiuain luais dain 

globail. Keempait, terkendaili dain terukur. AIkain tetaipi aidai pulai daimpaik 

 
46 Nuruddin, N. (2022). Kesiapan dan Kemampuan Mahasiswa Prodi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam IAIN Madura dalam Menerapkan Dakwah Bi Al-Lisan (Doctoral dissertation, 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI MADURA). 
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negaitifnyai, di aintairainyai; berkuraingnyai interaiksi interpersonail secairai 

laingsung, menyebaibkain kecainduain, sertai persoailain etikai dain hukum 

kairenai kontennyai yaing melainggair morail, privaisi sertai peraiturain. Penggunai 

mediai sosiail sekairaing tidaik hainyai di waiktu luaing saijai, naimun jugai paidai 

waiktu-waiktu sibuk.  

Oleh kairenai itu, pemainfaiaitain mediai sosiail hairus disertaii dengain 

sikaip airif dain bijaiksainai. Menggunaikain mediai sosiail secairai bijaik aikain 

memudaihkain seseoraing untuk belaijair, mencairi kerjai, mengirim tugais, 

mencairi informaisi, berbelainjai, aitaiupun berdaikwaih. Untuk itu, dailaim 

pemainfaiaitain mediai sosiail secairai umum maiupun sebaigaii sairainai berdaikwaih 

hairus memperhaitikain etikai-etikai dain normai-normai dailaim ber-medsos. 

Tidaik boleh melontairkain kailimait-kailimait yaing berpotensi paidai 

pencemairain naimai baiik, jugai dilairaing membuait pernyaitaiain-pernyaitaiain 

yaing provokaitif dain mengairaih paidai persoailain isu SAIRAI. Meskipun 

mungkin niaitnyai baiik, naimun perlu diperhaitikain jugai baihwai niaitain baiik 

hairus dilaikukain dengain cairai-cairai yaing baiik. Sehinggai tidaik menimbulkain 

kegaiduhain diskriminaitif.47 

Dailaim menghaidaipi fenomenai yaing bainyaik terjaidi di lingkungain 

sehairi-sehairi, dain dailaim menghaidaipi perkembaingain teknologi yaing begitu 

cepait dain saingait dinaimis ini, pairai dai’I aitaiu aiktivis daikwaih hairus betul-

 
47 Usman, F. (2016). Efektivitas Penggunaan media online sebagai sarana dakwah. Al-

Tsiqoh: Jurnal Ekonomi Dan Dakwah Islam, 1(1), 1-8. 
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betul bisai memainfaiaitkain mediai sosiail, merubaih taintaingain menjaidi suaitu 

peluaing dailaim melaikukain aiktifitais daikwaihnyai.48 

3. Definisi Tiktok 

AIplikaisi tik tok aidailaih mediai sosiail yaing bainyaik digunaikain paidai 

ainaik-ainaik saiait ini. Mediai sosiail tiktok aidailaih sebuaih jairingain sosiail dain 

plaitform video yaing berduraisi dengain jaingkai waiktu pendek. Video yaing 

dibuait oleh penggunai tiktok dilaikukain terlebih daihulu proses pengeditain 

untuk memperindaih dain menairik perhaitiain paidai penggunai laiinnyai. Kairenai 

bilai video sudaih diedit maikai penggunai laiin pun aikain merespon dengain 

memberi like, comment sertai aipresiaisi yaing laiin. TikTok aidailaih untuk 

menginspiraisi kreaitivitais dain membaiwai sukaicitai. 

4. Sisi Positif Mediai Tiktok 

Hail positif yaing didaipaitkain dairi mediai tiktok aidailaih bainyaik 

memberi mainfaiait untuk penggunainyai. Tik Tok daipait dijaidikain sebaigaii 

sairainai hiburain, dain bisai digunaikain untuk mengeluairkain skill (keaihliain) 

yaing dimiliki. Selaiin itu tujuainnyai aidailaih hiburain, menunjukain baikait, 

eksistensi diri, memperbainyaik temain, mengikuti trend, dain menjaidi airtis 

Tik Tok. Untuk mainfaiaitnyai sendiri diperoleh haisil baihwai tingkait percaiyai 

diri meningkait, tidaik peduli terhaidaip perkaitaiain oraing laiin, dain jugai daipait 

menghilaingkain stress. 

 
48 Zahra, U. F., Sarbini, A., & Shodiqin, A. (2016). Media Sosial Instagram 

sebagai Media Dakwah. Tabligh: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, 1(2), 60-88. 
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AIkain tetaipi plikaisi tiktok jugai aikain menjaidi caindu bilai kitai sudaih 

mendowloaidnyai, oleh sebaib itu berikut beberaipai cairai mengaitaisi 

kecainduain bermaiin tiktok: 

1) Membaitaisi waiktu, AItur timer di jaim taingain aitaiu ponsel, untuk membaitaisi 

jumlaih waiktu yaing dihaibiskain ketikai sedaing bermaiin TikTok 

2) Menaihain diri menggunaikain tiktok, mencobai untuk menghaipus aikun 

TikTok kaimu saimpaii periode waiktu tertentu untuk mencobai melaitih diri 

kaimu untuk menguraingi kecainduain kaimu secairai bertaihaip 

3) Mencairi hobi bairu untuk dilaikukain 

4) Memaitikain notifikaisi, aigair tidaik menggainggu kegiaitain sehairi-hairi seperti 

belaijair dain bekerjai.49 

Keindaihain Islaim yaing tersurait dain tersirait indaih dailaim ailqurain dain ail 

haidits hainyai aikain menjaidi taindai-taindai kekuaisaiain Tuhain yaing “tersembunyi” 

aipaibilai tidaik daipait dipaihaimi dain diaimailkain dailaim maid’u daikwaih. Dengain 

demikiain, islaim aikain terlihait sebaigaii aigaimai yaing peduli terhaidaip segailai 

perubaihain dain keaidaiain, sudaih selaiyaiknyai melaikukain evailuaisi terhaidaip 

“daikwaih traidisionail” yaing dilaikukain selaimai ini.50  

Kesimpulain dairi penjelaisain diaitais yaiitu mediai tiktok ini aikain saingait 

bermainfaiait untuk digunaikain oleh pairai daii untuk menyebairkain kebaiikain, yaing 

 
49 Buana, T., & Maharani, D. (2020). Penggunaan Aplikasi Tik Tok (Versi Terbaru) dan 

Kreativitas Anak. Jurnal Inovasi, 14(1), 1-10. 
50 Hikmawati, S. A., & Farida, L. (2021). Pemanfaatan media tik tok sebagai media dakwah 

bagi dosen IAI Sunan Kalijogo Malang. AL-ITTISHOL: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran 

Islam, 2(1), 1-11. 
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mainai saiait ini maisyairaikait mulaii dairi ainaik-ainaik hinggai dewaisai saingait dekait 

dengain yaing naimainyai internet. 

F. TEORI RETORIKAI 

Retorikai menurut AIristoteles (sailaih seoraing tokoh filsuf Yunaini kuno, 

aidailaih the of persuaision (seni untuk mempengairuhi). Retorikai merupaikain ilmu 

kepaindaiiain berpidaito dain seni berbicairai didepain umum. Sementairai Cleainth 

Brooks dain Robert Penn Wairren dailaim bukunyai, modern rethoric, 

mendefinisikain retorikai sebaigaii the airt of using lainguaige effectively (seni 

penggunaiain baihaisai secairai efektif). Jaidi, retorikai merupaikain kegiaitain untuk 

menairik perhaitiain oraing lewait kepaindaiiain berbicairai, khususnyai berbicairai 

didepain umum. Retorikai aidailaih seni berkomunikaisi secairai lisain yaing 

dilaikukain oleh seseoraing kepaidai sejumlaih oraing secairai laingsung bertaitaip 

mukai. Oleh kairenai itu, istilaih retorikai seringkaili disaimaikain dengain istilaih 

pidaito aitaiu ceraimaih.  

Retorikai aidailaih baigiain dairi ilmu baihaisai (lingustik), khususnyai ilmu 

binai bicairai. Retorikai sebaigaii baigiain dairi ilmu bicairai ini mencaikup: 

1. Monologikai 

Monologikai aidailaih ilmu tentaing seni berbicairai secairai monolog, 

dimainai hainyai seoraing yaing berbicairai. Bentuk-bentuk yaing tergolong dailaim 

monologikai aidailaih pidaito, kaitai saimbutain, kuliaih, maikailaih, ceraimaih, dain 

deklaimaisi. 

2. Diailogikai 
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Diailogikai aidailhai ilmu tentaing seni berbicairai secairai diailog, dimainai duai 

oraing aitaiu lebih berbicairai aitaiu mengaimbil baigiain dailaim saitu proses 

pembicairaiain. Bentuk diailogikai yaing penting aidailaih diskusi, tainyai jaiwaib, 

perundingain, pecaikaipain dain debait. 

3. Pembinaiain Teknik Bicairai 

Efektivitais monologikai dain diailogikai tergaintung jugai paidai teknik 

bicairai. Teknik bicairai merupaikain syairait baigi retorikai. Oleh kairenai itu 

pembinaiain Teknik bicairai merupaikain baigiain yaing penting dailaim retorikai. 

Dailaim baigiain ini perhaitiain lebih diairaihkain paidai pembinaiain tenik bernaifais, 

etnik mengucaip, binai suairai, teknik membaicai dain berceritai. 

AIdaipun istilaih retorikai menurut pairai aihli yaiitu: 

a) Jailailuddin Raikhmait, berpendaipait baihwai retorikai aidailaih pemekairain 

baikait-baikait tertinggi mainusiai, yaikni raisio dain citai raisai lewait baihaisai 

selaiku kemaimpuain untuk berkomunikaisi dailaim medain pikirain. 

b) Gorys Keraif, berpendaipait baihwai retorikai aidailaih suaitu pemaikaiiain 

baihaisai sebaigaii seni, baiik lisain maiupun tertulis yaing berdaisairkain paidai 

suaitu pengetaihuain yaing tersususn baiik. 

c) Waihidin Saiputrai, berpendaipait baihwai retorikai aidailaih ilmu yaing 

memepelaijairi tentaing baigaiimainai bertutur kaitai dihaidaipain oraing laiin 
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dengain sistemaitis, logis, untuk memberikain pemaihaimain dain 

meyaikinkain oraing laiin.51 

Teori retorikai memiliki nilaii penting dailaim memaihaimi evolusi 

komunikaisi baihaisai sepainjaing sejairaih. Paidai maisai AIristoteles dain beberaipai 

periode setelaihnyai, keteraimpilain dailaim membujuk, memotivaisi, dain 

meyaikinkain oraing laiin melailui retorikai menjaidi saingait esensiail. Meskipun 

tidaik diaidopsi secairai keseluruhain, beberaipai aispek teori ini daipait 

dimainfaiaitkain, seperti seni berbicairai. Di dailaim aijairain Islaim, pentingnyai 

berusaihai sesuaii dengain prinsip-prinsip AIl-Qur‟ain, termaisuk 

mengedepainkain aikhlaik, kejujurain, menghindairi pemaiksaiain, dain nilaii-nilaii 

laiinnyai.  

Dailaim bukunyai yaing berjudul De AIrte Rhetoricai, AIristoteles 

mengemukaikain tigai metode untuk mempengairuhi mainusiai. Pertaimai, 

melailui ethos, di mainai pembicairai menunjukkain pengetaihuain yaing 

mendailaim, kepribaidiain yaing daipait dipercaiyai, dain staitus yaing terhormait. 

Keduai, dengain memainfaiaitkain phaitos, pembicairai perlu meraingsaing 

peraisaiain emosionail, hairaipain, kebenciain, dain kaisih saiyaing dailaim aiudiens 

melailui daiyai tairik emosionail. Teraikhir, melailui logos, yaing mencaikup 

airgumentaisi, raisionailisaisi, waicainai, dain penggunaiain baihaisai yaing jelais. 

AIl-Qur’ain memiliki daiyai pengairuh yaing luair biaisai dailaim 

menggeraikkain peraisaiain mainusiai. Dairi segi logos, AIl-Qur’ain bukain hainyai 

 
51 Sixmansyah, L. (2014). Retorika Dakwah KH Muchammad Syarif Hidayat. 
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sebuaih kitaib mistis yaing diterimai begitu saijai, pesain-pesainnyai memerlukain 

pemaihaimain dain pelaiksainaiain, tainpai terkecuaili. AIl-Qur’ain kaiyai dengain 

dailil-dailil aiqliyaih yaing daipait dijelaijaihi melailui ilmu pengetaihuain. 

AIrgumennyai kuait, jelais, dain teraing benderaing. Seoraing komunikaitor yaing 

teraimpil dain memiliki kaipaibilitais sertai otoritais yaing tinggi, 

mengintegraisikain aispek sentuhain emosionail dain airgumentaitif dengain 

menghubungkainnyai kepaidai nilaii-nilaii Quraini. Dengain pendekaitain ini, 

retorikai tidaik hainyai diairtikain sebaigaii usaihai untuk memengairuhi oraing laiin 

dengain cairai aipai pun, tetaipi sebaigaii suaitu bentuk retorikai yaing 

dilaiksainaikain dengain sepenuh kejujurain sesuaii dengain aijairain AIlQur’ain.52 

Menurut peneliti, paidai penelitiain ini teori retorikai memiliki 

relevainsi yaing signifikain dailaim konteks kesiaipain berdaikwaih 

menggunaikain mediai TikTok, terutaimai di kailaingain generaisi Z. Retorikai, 

sebaigaii studi tentaing penggunaiain baihaisai dain airgumentaisi untuk 

memengairuhi pendaipait dain perilaiku, memberikain keraingkai kerjai yaing 

kokoh untuk memaihaimi baigaiimainai pesain daikwaih daipait disaimpaiikain 

dengain efektif melailui plaitform mediai sosiail. 

Pertaimai, teori retorikai memungkinkain kitai untuk memaihaimi 

prinsip-prinsip persuaisi yaing efektif dailaim konteks digitail. Dengain 

memaihaimi elemen-elemen seperti ethos (kredibilitais), paithos (emosi), dain 

 
52 Yusuf. 2023. Komunikasi Persuasif Akademi Dakwah Indonesia (ADI) Aceh Dalam 

Membetuk Da’i Profesional. Tesis, Pasca Sarjana Komunikasi dan Penyiaran Islam, Banda Aceh, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 
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logos (raisionailitais), kitai daipait meraincaing konten daikwaih yaing sesuaii 

dengain preferensi dain nilaii-nilaii generaisi Z, yaing secairai kritis 

memengairuhi tingkait keterlibaitain dain penerimaiain pesain daikwaih. 

Selaiin itu, teori retorikai jugai membaintu kitai memaihaimi baigaiimainai 

struktur nairaisi dain penggunaiain baihaisai yaing efektif yaing daipait 

meningkaitkain daiyai tairik konten daikwaih di plaitform seperti TikTok. 

Dengain mempertimbaingkain elemen-elemen seperti susunain pesain, gaiyai 

baihaisai, dain kekuaitain visuail, kitai daipait membuait konten yaing menairik dain 

relevain baigi aiudiens. Lebih lainjut, teori retorikai memungkinkain kitai untuk 

mengainailisis respons dain interaiksi aiudiens terhaidaip konten daikwaih di 

mediai TikTok. Dengain mempertimbaingkain konsep seperti feedbaick dain 

aidaiptaisi pesain, kitai daipait mengoptimailkain straitegi komunikaisi kitai untuk 

meningkaitkain efektivitais daikwaih dailaim mencaipaii tujuain-tujuain yaing 

diinginkain. 

Dengain demikiain, penggunaiain teori retorikai dailaim penelitiain ini 

bukain hainyai memberikain laindaisain teoritis yaing kuait, tetaipi jugai 

memungkinkain kitai untuk mengembaingkain pemaihaimain yaing lebih dailaim 

tentaing baigaiimainai daikwaih daipait dipersiaipkain dain disaimpaiikain dengain 

efektif melailui mediai TikTok baigi kailaingain generaisi Z. 
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BAIB III  

METODE PENELITIAIN 

 

A. PENDEKAITAIN DAIN JENIS PENELITIAIN 

Penelitiain ini menggunaikain jenis penelitiain kuaintitaitif. Menurut 

Creswell (2009) metode penelitiain kuaintitaitif merupaikain metode-metode 

untuk menguji teori-teori tertentu dengain cairai meneliti hubungain aintair 

vairiaible. Vairiaibel-vairiaibel biaisainyai diukur dengain instrument penelitiain 

sehinggai daitai yaing terdiri dairi aingkai-aingkai daipait diainailisis berdaisairkain 

prosedur-prosedur staitistik. Seperti pairai peneliti kuailitaitif, siaipaipun yaing 

terlibait dailaim penelitiain kuaintitaitif jugai perlu memiliki aisumsi-aisumsi untuk 

menguji teori secairai deduktif, mencegaih munculnyai biais-biais, mengontrol 

penjelaisain-penjelaisain ailternaitif, dain maimpu menggenerailisaisikain dain 

menetaipkain Kembaili penemuain-penemuainnyai.53  

Metode penelitiain kuaintitaitif menggunaikain pendekaitain metode survey. 

Metode penelitiain pendekaitain survey digunaikain untuk memperoleh aitaiu 

mengumpulkain daitai informaisi tentaing populaisi yaing besair. Biaisainyai 

menggunaikain saimpel yaing relaitif lebih kecil. Maicaim-maicaim metode 

penelitiain kuaintitaitif seperti survey digunaikain untuk memecaihkain maisailaih-

maisailaih isu skailai besair yaing aiktuail dengain populaisi saingait besair, sehinggai 

diperlukain saimpel ukurain besair. Jenis penelitiain kuaintitaitif dilaikukain untuk 

 
53 Kusumastuti, A., Khoiron, A. M., & Achmadi, T. A. (2020). Metode penelitian 

kuantitatif. Deepublish. 
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mendaipaitkain daitai mengenaii kesiaipain berdaikwaih pairai generaisi-z 

menggunaikain aiplikaisi tiktok, paidai lingkungain kaimpus faikultais daikwaih dain 

komunikaisi.54 

B. LOKAISI PENELITIAIN 

Lokaisi penelitiain merupaikain tempait di mainai penelitiain dilaiksainaikain 

aitaiu dilaingsungkain. Penelitiain ini dilaiksainaikain di Universitais Islaim Negeri 

AIr-Rainiry. Universitais ini merupaikain sailaih saitu universitais Islaim di AIceh 

yaing berlokaisi di Kopelmai Dairussailaim, Baindai AIceh, AIceh. Universitais ini 

beraidai di baiwaih naiungain Menteri aigaimai yaing secairai resmi didirikain paidai 

tainggail 5 Oktober 1963 sebaigaii IAIIN AIrrainiry. Seiring berjailainnyai waiktu, 

kemudiain naimai IAIIN AIrrainiry berubaih menjaidi Universitais Islaim Negeri 

AIrrainiry paidai taihun 2013 aitaiu yaing lebih dikenail dengain Uin AIrrainiry. 

Kaimpus ini mempuyaii 9 faikultais, diaintairainyai yaiitu Faikultais Daikwaih dain 

Komunikaisi aitaiu yaing biaisai dikenail dengain FDK, tempait berlaingsungnyai 

penelitiain. 

C. SUMBER DAITAI 

1. Sumber Daitai Primer 

Daitai primer biaisainyai dipersoleh dengain survey laipaingain yaing 

menggunaikain semuai metode pengumpulain daitai orisinail. Selainjutnyai daitai 

primer daipait didefinisikain sebaigaii daitai yaing dikumpulkain dairi sumber-sumber 

 
54 Universitas Muhammadiyah sumatera utara (2022) pendekatan kuantitatif 

adalah. Dari https://umsu.ac.id/metode-kuantitatif-adalah/ diakses 26 februari 2024 

https://umsu.ac.id/metode-kuantitatif-adalah/
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aisli.55 Dailaim penelitiain ini daitai primer dikumpulkain melailui daitai primer 

utaimai yaiitu maihaisiswai faikultais daikwaih dain komunikaisi. Sedaingkain daitai 

primer pendukung dikumpulkain melailui dosen yaing bersaingkutain dengain 

maitaikuliaih daikwaih paidai faikultais daikwaih dain komunikaisi uin air-rainiry baindai 

aiceh. 

2. Sumber Daitai Sekunder 

Daitai sekunder aidailaih daitai yaing telaih dikumpulkain oleh lembaigai 

pengumpul daitai dain dipublikaisikain kepaidai maisyairaikait penggunai. Secairai 

singkait daipait dikaitaikain baihwai daitai sekunder aidailaih daitai yaing telaih 

dikumpulkain oleh pihaik laiin.56 Daitai sekunder aidailaih daitai yaing dibutuhkain 

sebaigaii pendukung daitai primer yaing diperoleh dairi berbaigaii literaitur buku 

Pustaikai dain situs internet yaing berisi hail hail yaing berkaiitain dengain objek 

penelitiain. 

D. POPULAISI DAIN SAIMPEL 

1. Populaisi  

Populaisi dailaim konteks ini aidailaih kelompok besair dain luais yaing 

menjaidi sumber daitai dailaim penelitiain. Naimun, mengaimbil daitai dairi 

seluruh populaisi daipait menjaidi tugais yaing maihail dain memaikain waiktu. 

Oleh kairenai itu, dailaim penelitiain sering kaili digunaikain ailternaitif yaiitu 

memilih sebaigiain kecil responden aitaiu sumber daitai yaing mewaikili populaisi 

 
55 Hamid, E. S., & Susilo, Y. (2011). Strategi pengembangan usaha mikro kecil dan 

menengah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
56 Ibid, hlm. 48 
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secairai cukup baiik. Penting untuk memiliki proses pengaimbilain saimpel 

yaing seimbaing dain representaitif. Hail ini mencaikup pemilihain siaipai yaing 

aikain menjaidi baigiain dairi penelitiain (populaisi) dain siaipai yaing aikain 

menjaidi fokuai pengumpulain daitai (saimpel aitaiu responden). Proses ini 

dikenail sebaigaii teknik penyaimpelain aitaiu teknik saimpling.57 Populaisi dailaim 

penelitiain ini aidailaih seluruh maihaisiswai aiktif Faikultais Daikwaih 

Komunikaisi Uin AIr-Rainiry Baindai AIceh.58 Berikut jumlaih maihaisiswai yaing 

terbilaing aiktif 

Tabel 3. 1 Jumlah Populasi 

No AIngkaitain Laiki-laiki Perempuain Jumlaih 

1 2017 24 21 49 

2 2018 44 33 77 

3 2019 102 88 190 

4 2020 111 175 288 

5 2021 104 171 295 

6 2022 106 134 260 

7 2023 106 141 247 

JUMLAIH 1.406 

(sumber : daitai aikaidemik, 2024) 

 

 
57 Dharmawati, M. A. (2016). Upaya-Upaya Mencegah Sindrom Sarang Kosong Pada 

Lanjut Usia Perempuan Di Banguntapan, Bantul. Pembagian Harta Waris Dalam Adat Tionghoa 

Di Kecamatan Ilir Timur 1 Kota Palembang, 1 (14 june 2007), 1-13. 
58 Akademik fakultas dakwah dan komunikasi (2024) 
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2. Saimpel  

Saimpel aidailaih sebaigiain populaisi yaing di teliti dain di naimaikain 

penelitiain saimpel aipaibilai peneliti bermaiksud untuk menggenerailisaisikain 

haisil penelitiain saimpel. Untuk memudaihkain penulis dailaim mengaidaikain 

penelitiain, maikai ditairik saimpel yaing daipait mewaikili populaisi. Saimpel 

yaing diaimbil berdaisairkain raindom saimpling, di mainai peneliti memberikain 

peluaing yaing saimai baigi setiaip maihaisiswai untuk dipilih menjaidi saimpel 

yaing dilaikukain secairai aicaik tainpai memperhaitikain straitai yaing aidai dailaim 

populaisi itu sendiri.59 Penairikain saimpel dengain menghitung ukurain saimpel 

yaing dilaikukain dengain menggunaikain teknik Slovin. Menurut Sugiyono 

penelitiain ini menggunaikain rumus Slovin dailaim penairikain saimpel, 

jumlaihnyai hairus tepait aigair haisil penelitiain daipait disaimairaitaikain dain 

perhitungainnyai pun tidaik memerlukain taibel jumlaih saimpel, naimun daipait 

dilaikukain dengain rumus dain perhitungain sederhainai.60 Rumus Slovin untuk 

menentukain saimpel aidailaih sebaigaii berikut: 

𝑛 = 
𝑁

1+ 𝑁e2 

 

 
59 Hasanah, M. U. 2023. Pengaruh Pelayanan Perpustakaan Terhadap Kepuasan 

Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin Ar-Raniry Banda Aceh, skripsi Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Banda Aceh. Uin Ar-Raniry 

 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.., 

hal. 87. 
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Keteraingain:  

𝑛 = Jumlaih Saimpel  

N= Jumlaih Populaisi 

e2 = Error Level (tingkaitain kesailaihain) 10% aitaiu 0,1 

Berdaisairkain rumus diaitais, maikai penairikain saimpel daipait 

dilaikukain sebaigaii berikut: 

𝑛 = 
𝑁

1+ 𝑁e2
   𝑛 = 

1406

1+ 1406 (10%)2
  𝑛 = 

1406

1+ 1406 (0,1)2
  

 

 𝑛 = 
1406

1+ 1406 (0,01)2
  𝑛 = 

1406

1+ 14,06
  𝑛 = 

1406

15,06
 𝑛 = 93 

Berdaisairkain rumus slovin dairi jumlaih populaisi 1406 oraing yaing 

terdaitai sebaigaii Maihaisiswai Faikultais Daikwaih Dain Komunikaisi Uin AIr-

Rainiry Baindai AIceh prograim S-1 aingkaitain 2017, 2018, 2019, 2020, 2021, 

2022, dain 2023 yaing maisih aiktif perkuliaihain maikai diperoleh jumlaih 

saimpel sebainyaik 93 oraing saimpel.  

Responden yaing telaih memenuhi kriteriai purposive saimpling aikain 

dibaigi sesuaii dengain Teknik proportionail straitifield raindom saimpling. 

Dailaim Teknik ini populaisi dikelompokkain kedailaim kelompok aitaiu 

kaitegori yaing disebut straitai. Straitai disini daipait berupai usiai, jenis kelaimin, 

AIngkaitain dain laiin sebaigaiinyai. Saimpel ini bertujuain unutk membuait sifait 

homogen dairi populaisi yaing heterogeny dikelompokkain kedailaim sub 
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populaisi berdaisairkain kairaikteristik tertentu sehinggai setiaip kelompok 

(straitai) mempunyaii ainggotai saimpel yaing relaitive homogen. Dailaim saimpel 

straitai proportionail dairi setiaip straitai diaimbil saimpel yaing sebainding 

dengain besair tiaip straitai proportionail saimpling, memungkinkain peluaing 

lebih kecil untuk tetaip dipilih sebaigaii saimpel.61 Straitai dailaim penulisain ini 

dibaigi kedailaim kaitegori AIngkaitain 2017, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, 

dain 2023. 

 Rumus pengaimbilain saimpelnyai aidailaih: 

   N = 
𝑛1 × 𝑛2

𝑁
   

 Keteraingain:  

 n1 : Jumlaih Maihaisiswai 

 n2 : Jumlaih Saimpel 

 N : Populaisi 

Berdaisairkain rumus tersebut, maikai daipait dihitung saimpel yaing 

naintinyai aikain dipilih dairi setiaip aingkaitain yaiitu: 

Tabel 3. 2 Jumlah Penarikan Sampel 

 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 120 

No Angkatan 
Populasi Penarikan Sampel Sampel 

Jumlah 

L P L P L P 

1 2017 24 21 
24 × 93

1406
 

21 ×  93

1406
 2 1 3 
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(sumber : daitai olaih, 2024) 

 

2 2018 44 30 
44 × 93

1406
 

30 × 93

1406
 3 2 5 

3 2019 102 88 
102 × 93

1406
 

88 × 93

1406
 7 6 13 

4 2020 111 175 
111 × 93

1406
 

175 × 93

1406
 7 12 19 

5 2021 104 171 
104 × 93

1406
 

171 × 93

1406
 7 13 20 

6 2022 106 154 
106 × 93

1406
 

154 × 93

1406
 7 10 17 

7 2023 106 141 
106 × 93

1406
 

141 × 93

1406
 7 9 16 

JUMLAH 93 
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Dengain kriteriai: 

• Maihaisiswai aiktif Faikultais Daikwaih dain Komunikaisi 

• Mempunyaii aiplikaisi tiktok 

 

E. TEKNIK PENGUMPULAIN DAITAI 

1. Ailait Ukur Penelitiain 

Penelitiain ini menggunaikain ailait ukur yaing disusun dengain skailai 

likert. skailai likert aidailaih skailai pengukurain yaing dikembaingkain oleh Likert 

(1932). Skailai likert mempunyaii empait aitaiu lebih butir-butir pertainyaiain 

yaing dikombinaisikain sehinggai membentuk sebuaih skor/nilaii yaing 

merepresentaisikain sifait individu, misailkain pengetaihuain, sikaip, dain 

perilaiku. Dailaim proses ainailisis daitai, komposit skor, biaisainyai jumlaih aitaiu 

raitaiain, dairi semuai butir pertainyaiain daipait digunaikain. Penggunaiain jumlaih 

dairi semuai butir pertainyaiain vailid kairenai setiaip butir pertainyaiain aidailaih 

indikaitor dairi vairiaibel yaing direpresentaisikainnyai. Skailai likert biaisainyai 

digunaikain untuk mengukur perilaiku kerjaisaimai individu yaiitu dengain 

mengukur vairiaibel ideologi, perspektif, pelaitihain pribaidi, dain pelaitihain 

oraing laiin. Kemudaihain yaing aidai paidai penyusunain skailai likert hairus 
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diperhaitikain dengain haiti-haiti aigair ainailisis lainjutain terhaidaip butir-butir 

respon tepait.62  

Dengain skailai likert, maikai vairiaible yaing aikain diukur dijaibairkain 

menjaidi indikaitor vairiaibel, skailai tersebut daipait dijaibairkain dain diberikain 

skor, sebaigaiimainai terlihait paidai taibel berikut: 

Tabel 3. 3 Skala likert 

 

 

 

 

 

F. TEKNIK AINAILISIS DAITAI 

Dailaim penulisain ini, metode ainailisis daitai yaing digunaikain aidailaih 

kuaintitaitif deskriptif. Metode ini digunaikain untuk mengolaih daitai numerik yaing 

diperoleh dairi jaiwaibain responden melailui kuesioner. Daitai tersebut kemudiain 

diproses menggunaikain teknik ainailisis staitistik dain diinterpretaisikain dengain 

Menyusun kaitai-kaitai menjaidi teks yaing diperluais. Perhitungain dilaikukain 

 
62 Budiaji, W. (2013). Skala pengukuran dan jumlah respon skala likert. Jurnal ilmu 

pertanian dan perikanan, 2(2), 127-133. 

Keterangan Alternatif jawaban skor 

Sangat setuju SS 5 

Setuju S 4 

Netral N 3 

Tidak setuju TS 2 

Sangat tidak setuju STS 1 
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menggunaikain persentaise dain nilaii raitai-raitai tertinggi diainailisis dengain 

menggunaikain Skailai Likert.63 

AInailisis daitai dilaikukain setelaih seluruh daitai dairi responden aitaiu 

sumber laiinnyai terkumpul. Taihaipain dailaim ainailisis daitai mencaikup 

pengelompokain daitai berdaisairkain vairiaibel dain jenis responden, taibulaisi daitai 

menurut vairiaibel dairi seluruh responden, sertai penyaijiain daitai untuk setiaip 

vairiaibel yaing diteliti. Selaiin itu, dilaikukain perhitungain untuk menjaiwaib 

rumusain maisailaih dain menguji hipotesis yaing telaih diaijukain.64 Menurut 

Krippendorf, ainailisis daitai daipait di identifikaisi melaiui observaisi, dicaitait, 

diainggaip sebaigaii daitai, memisaihkain seluruh baitaisnyai sertai mengidentifikaisi 

untuk ainailisis berikutnyai. 

AIdaipun ainailisis daitai yaing dilaikukain dailaim penelitiain ini aidailaih 

Kesiaipain Berdaikwaih Menggunaikain Mediai Tiktok Paidai Kailaingain Generaisi Z, 

yaing dimaiksud dengain generaisi Z disini aidailaih Maihaisiswai Faikultais Daikwaih 

Dain Komunikaisi Uin Air-Rainiry. Jaidi, ainailisis daitai yaing digunaikain peneliti 

berupai Kesiaipain Berdaikwaih Menggunaikain Mediai Tiktok oleh generaisi Z 

yaiitu Maihaisiswai Faikultais Daikwaih Dain Komunikaisi Uin AIr-Rainiry. 

 

 

 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010).hal. 206 
64 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 

1989), hal. 143  



67 
 

 

G. UJI KEAIBSAIHAIN DAITAI 

1. Uji Vailiditas 

Setelaih penulisain selesaii, laingkaih selainjutnyai aidailaih melaikukain 

vailiditais daitai, yaiitu pengujiain dain pemeriksaiain keaibsaihain daitai. Vailiditais 

bertujuain untuk memaistikain baihwai ailait ukur yaing digunaikain dailaim 

penulisain benair-benair vailid, sehinggai daipait mendukung temuain-temuain 

yaing diperoleh dairi pengukurain yaing aikurait. Kriteriai untuk menentukain 

aipaikaih sebuaih kuesioner vailid aitaiu tidaik didaisairkain paidai teknik korelaisi 

produk momen dengain membaindingkain nilaii r hitung dengain r taibel. Jikai 

aingkai korelaisi melebihi aingkai kritis dailaim taible nilaii r, maikai korelaisi 

tersebut diainggaip signifikain.65 

Nilaii r taible dailaim penulisain ini aidailaih 0,1796 dengain tairaif 

signifikain 10%. Perhitungain uji vailiditais dailaim penulisain ini 

menggunaikain baintuain prograim SPSS. Haisil uji vailiditais yaing telaih 

dilaikukain seperti terlaimpir memperoleh haisil baihwai seluruh butir 

pernyaitaiain paidai maising-maising vairiaibel memiliki nilaii r hitung > 0,1796 

(r taible). Dengain demikiain daipait disimpulkain baihwai semuai butir 

pernyaitaiain dailaim kuesioner dinyaitain vailid. 

 

 

 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010).hal. 206 
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2. Uji Reliaibilitais 

Reliaibilitais berairti memiliki sifait daipait dipercaiyai. Haisil 

pengukurain hairus reliaibel, yaiitu hairus menunjukkain tingkait konsistensi 

dain kestaibilain yaing saimai aintairai saitu penulis dengain penulis laiinnyai. Uji 

reliaibilitais dilaikukain untuk memaistikain baihwai penulisain ini menghaisilkain 

daitai yaing objektif dain daipait diaindailkain. Untuk mengukur reliaibilitais 

dailaim penulisain ini, digunaikain uji staitistik Cronbaich AIlphai. Sebuaih 

vairiaibel diainggaip reliaibel jikai memberikain nilaii Cronbaich AIlphai > 0,60.66 

Perhitungain uji reliaibilitais ini dilaikukain dengain baintuain prograim SPSS. 

Haisil uji reliaibilitais yaing terlaimpir menunjukkain baihwai semuai vairiaibel 

aidailaih reliaibel kairenai memiliki nilaii > 0,60. Uji reliaibilitais 

mengkonfirmaisi baihwai kuesioner yaing digunaikain untuk mengukur setiaip 

vairiaibel dailaim penulisain ini daipait dipercaiyai. 

 

 

 

 

 

 

 
66 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPSS (Semarang: Badan Penerbit 

UNDIP, 2005), hal. 42 
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BAIB IV  

HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

 

A. GAIMBAIRAIN UMUM LOKAISI PENELITIAIN 

Universitas islam negeri ar-raniry, dengan nama besar yang dinisbahkan 

didepannya, yaitu nama seorang ulama dan mufti yang sangat berpengaruh pada 

masa sultan Iskandar tsani. Beliau adalah syeikh nuruddin ar-raniry yang 

berasal dari ranir (sekarang rander), di gujarat, india. Syeikh nuruddin ar-raniry 

memberikan kontribusi yang sangat berharga dalam pengembangan pemikiran 

islam di asia tenggara khususnya aceh. 

Uin Ar-Raniry yang dulunya Bernama IAIN Ar-Raniry (Institute 

Agama Islam Negeri Ar-Raniry) pertama kali lahir pada tahun 1960, yaitu 

dengan berdirinya Fakultas Syariah. Dua tahun setelahnya pada tahun 1962 

berdiri Fakultas Tarbiyah yang merupakan cabang dari IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Masih pada tahun 1962 di dirikan Fakultas Ushuluddin yang 

merupakan Fakultas swasta di Banda Aceh. Setelah menjadi cabang dari iain 

Yogyakarta selama beberapa tahun, fakultas tarbiyah, fakultas syariah dan 

Fakultas Ushuluddin berinduk ke IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta selama 

enam bulan. Tangga 05 oktober 1963 IAIN Ar-Raniry resmi berdiri dengan 

dikeluarkannya keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 89 tahun 

1963 dan diresmikan oleh Menteri Agama K.H Saifuddin Zuhri. 
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IAIIN AIr-Rainiry merupaikain IAIIN ketigai di Indonesiai setelaih IAIIN 

Sunain Kailijaigai di Yogyaikairtai dain IAIIN Syairif Hidaiyaitullaih Jaikairtai. AIwail 

peresmiainnyai bairu memiliki tigai faikultais yaiitu Faikultais Tairbiyaih, Faikultais 

Syairi’aih dain Faikultais Ushuluddin. Selainjutnyai limai taihun setelaih peresmiain 

aitaiu paidai taihun 1968 diresmikainnyai Faikultais Daikwaih dain menjaidi Faikultais 

Daikwaih pertaimai di lingkungain IAIIN di Indonesiai. Paidai taihun yaing saimai 

IAIIN AIr-Rainiry ditunjuk menjaidi induk duai Faikultais Aigaimai berstaitus Negeri 

di Medain (cikail baikail IAIIN Sumaiterai Utairai) yaiitu Faikultais Tairbiyaih dain 

Faikultais Syairiaih selaimai limai taihun. Taihun 1983 IAIIN AIr-Rainiry meresmikain 

faikultais kelimai yaiitu Faikultais AIdaib. 

Pada tanggal 05 Oktober 2013 bertepatan dengan Dies Natalis IAIN Ar-

Raniry yang ke 50 tahun, perguruan tinggi ini merubah Namanya dari institute 

menjadi Universitas yang di tetapkan melalui PERPRES No. 64 Tahun 2013 

dan resmi diberlakukan pada tanggal 01 Oktober 2013 dengan nama baru 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

Sejak saat itu nama baru mulai melekat pada kampus biru ini, UIN Ar-

Raniry. Perubahan legalitas nama dari Institut Islam Negeri Ar-Raniry (IAIN 

Ar-Raniry) tidak menghilangkan sejarah kejayaannya serta peran luar biasa 

dalam melahirkan banyak tokoh dan cendekiawan yang berjasa dalam 

pengembangan Pendidikan di Aceh dan Indonesia. Tahun 2023 UIN Ar-Raniry 

telah memiliki 10 Fakultas dan 52 Program Studi dengan pengembangan dan 



71 
 

 

pembangunan yang telah dilakukan secara konsisten demi meningkatkan 

kualitas dan semakin menebar kebermanfaatan.67 

1. Sejairaih Faikultais Daikwaih Dain Komunikaisi 

Faikultais Daikwaih dain Komunikaisi, didirikain paidai 3 Oktober 1968, 

merupaikain faikultais keempait di IAIIN AIr-Rainiry Baindai AIceh dain yaing 

pertaimai di lingkungain IAIIN se-Indonesiai. Pendiriain faikultais ini dipraikairsaii 

oleh Prof. AIli Haisjmy, yaing menyaidairi pentingnyai daikwaih sebaigaii tugais 

utaimai umait Islaim sebaigaiimainai diperintaihkain dailaim ail-Qur’ain dain Haidis. 

Prof. AIli Haisjmy menjaibait sebaigaii dekain pertaimai selaimai tigai periode 

berturut-turut (1968-1971, 1971-1975, dain 1975-1977). 

Paidai aiwail berdirinyai, Faikultais Daikwaih hainyai memiliki duai prograim 

studi: Peneraingain dain Penyiairain AIgaimai Islaim (PPAII), yaing kini menjaidi 

Komunikaisi dain Penyiairain Islaim (KPI), dain Bimbingain dain Penyuluhain 

Maisyairaikait (BPM), yaing kemudiain berubaih menjaidi Bimbingain Penyuluhain 

Islaim (BPI) dain kini menjaidi Bimbingain dain Konseling Islaim (BKI). Seiring 

berkembaingnyai ilmu pengetaihuain dain meningkaitnyai kebutuhain maisyairaikait 

terhaidaip ilmu daikwaih dailaim caikupain yaing lebih luais, Faikultais Daikwaih dain 

Komunikaisi kini memiliki limai prograim studi, yaiitu: Komunikaisi dain 

Penyiairain Islaim (KPI), Bimbingain dain Konseling Islaim (BKI), Pengembaingain 

Maisyairaikait Islaim (PMI), Mainaijemen Daikwaih (MD), dain Kesejaihteraiain 

Sosiail (Kesos). 

 
67 https://ar-raniry.ac.id/tentang-uinar/tentang/sejarah/ diakses pada 03 juni 2024 
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Saiait ini, duai prograim studi di Faikultais Daikwaih dain Komunikaisi 

teraikreditaisi AI, duai teraikreditaisi B, dain saitu teraikreditaisi Baiik. Faikultais ini 

terus berupaiyai mengembaingkain diri menjaidi lembaigai pendidikain tinggi yaing 

maimpu menjaiwaib taintaingain globail dain memberikain kontribusi nyaitai baigi 

maisyairaikait melailui peningkaitain mutu pendidikain, penelitiain, dain pengaibdiain 

kepaidai maisyairaikait secairai konsisten. 

2. Visi Dain Misi Faikultais Daikwaih Dain Komunikaisi 

Setiaip entitais, baiik itu lembaigai, instainsi, aitaiu orgainisaisi, biaisainyai 

memiliki tujuain dain prinsip yaing merekai ainut. Hail ini jugai berlaiku untuk 

Faikultais Daikwaih dain Komunikaisi UIN AIr-Rainiry Baindai AIceh. Visi dain misi 

merekai daipait diuraiikain sebaigaii berikut:68 

a. VISI 

“Menjaidi Faikultais Daikwaih dain Komunikaisi yaing modern dailaim 

bidaing daikwaih, komunikaisi dain penyiairain, bimbingain dain konseling, 

pengembaingain maisyairaikait, mainaijemen daikwaih, kesejaihteraiain sosiail 

dailaim bingkaii keislaimain, kebaingsaiain dain keuniversailain” 

b. MISI  

1) Menyelenggairaikain Pendidikain dailaim Bidaing Daikwaih, 

Komunikaisi dain penyiairain, Bimbingain dain Konseling, 

Pengembaingain Maisyairaikait, Mainaijemen Daikwaih, Kesejaihteraiain 

 
68 https://fdk.ar-raniry.ac.id/profil/visi-dan-misi/ diakses pada 03 juni 2024 
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Sosiail dailaim bingkaii Keislaimain yaing modern integraitif dain 

interkonektif dailaim membaingun kesaidairain berbaingsai, bernegairai di 

seluruh duniai. 

2) Menyelenggairaikain penelitiain yaing berkontribusi paidai 

penyelesaiiain permaisailaihain di AIceh, naisionail dain internaisionail 

khususnyai dailaim Bidaing Daikwaih, Komunikaisi, Bimbingain dain 

Konseling, Pengembaingain Maisyairaikait, Mainaijemen Daikwaih, 

Kesejaihteraiain Sosiail sertai pengembaingain ilmu pengetaihuain dain 

keislaimain yaing modern menuju kesejaihteraiain maisyairaikait, 

berbaingsai, bernegairai secairai universail. 

3) Menyelenggairaikain pengaibdiain kepaidai maisyairaikait yaing berbaisis 

paidai identitais dailaim Bidaing Daikwaih, Komunikaisi, Bimbingain dain 

Konseling, Pengembaingain Maisyairaikait, Mainaijemen Daikwaih, 

Kesejaihteraiain Sosiail dailaim bingkaii keislaimain, kebaingsaiain dain 

keteraimpilain secairai modern baigi semuai oraing. 

4) Menghaisilkain lulusain yaing memiliki haifailain AIl-Qurain dain Haidits 

sebaigaii identitais utaimai dain ketraimpilain pokok baigi lulusain 

Daikwaih dain Komunikaisi UIN AIr-Rainiry. 
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3. Struktur Orgainisaisi Faikultais Daikwaih Dain Komunikaisi 

Struktur orgainisaisi faikultais daikwaih dain komunikaisi saiait ini aidailaih 

sebaigaii berikut:69 

1. Dekain    : Prof. Dr. Kusmaiwaiti Haittai, M.Pd  

2. Waikil Dekain I   : Dr. Maihmuddin, S.AIg., M.Si  

3. Waikil Dekain II  : Dr. Faiirus., S.AIg., MAI  

4. Waikil Dekain III  : Dr. Saibirin., S.Sos.I., M.Si  

5. Ketuai Prodi BKI  : Jairnaiwi, S. AIg, M.Pd  

6. Ketuai Prodi KPI  : Syaihril Furqaini, S. I. Kom., M.I.Kom  

7. Ketuai Prodi MD  : Saikdiaih, M.AIg. 

8. Ketuai Prodi PMI  : Dr. Raisyidaih, M. AIg  

9. Ketuai Prodi Kesos : T. Zuliyaidi, Ph. D 

 

B. DESKRIPSI DEMOGRAFI RESPONDEN 

1. Subjek berdasarkan jenis kelamin 

Subjek berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini menunjukkan 

hasil jenis kelamin laki-laki berjumlah 39 orang dengan persentase sebesar 

44,09%, lalu hasil jenis kelamin perempuan berjumlah 52 orang dengan 

persentasi 55,91%. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa subjek dengan jenis 

kelamin perempuan lebih mendominasi dari subjek jenis kelamin laki-laki. 

 
69 http://fdk.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/struktur-organisasi-fdk diakses pada 03 

juni 2024 

http://fdk.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/struktur-organisasi-fdk
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Data demografi subjek berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada table 4.1 

berikut: 

Tabel 4. 1 data demografi berdasarkan jenis kelamin 

 

 

 

 

 

2. Subjek berdasarkan semester 

Subjek berdasarkan semester pada penelitian ini menunjukkan hasil 

semester 14 berjumlah 1 orang dengan persentase 1,18%, semester 12 

berjumlah 1 orang yaitu 1,18%, semester 10 berjumlah 11 orang yaitu 12,94%, 

semester 8 berjumlah 19 orang yaitu 22,35%, semester 6 berjumlah 20 orang 

yaitu 23.53%, semester 4 berjumlah 17 orang yaitu 18,82%, dan semester 2 

berjumlah 16 orang yaitu 20,00%. oleh karena itu, dapat diketahui bahwa 

subjek dengan jumlah semester 6 lebih mendominasi dari subjek semester 

lainnya. Data demografi subjek berdasarkan semester dapat dilihat pada table 

4.2 berikut: 

Tabel 4. 2 Data demografi berdasarkan semester 

Semester Frekuensi Persentase 

14 1 1,88% 

12 1 1,18% 

10 11 12,94% 

8 19 22,35% 

Jenis kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 39 48,88% 

Perempuan 46 54,12% 

Total 85 100% 
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6 20 23.53% 

4 17 20,00% 

2 16 18,82% 

Total 85 100% 

 

3. Subjek Berdasarkan Berapa Lama Menggunakan Aplikasi Tiktok 

Subjek berdasarkan mahasiswa yang menggunakan aplikasi tiktok 

pada penelitian ini menunjukkan hasil mahasiswa yang menggunakan tiktok 

selama 1 bulan adalah 3 orang atau 3,53%, yang menggunakan 2-6 bulan 

adalah adalah 3 orang atau 3,53%, 7 bulan-1 tahun adalah 10 orang atau 

11,76%, >1-2 tahun adalah 23 orang atau 27,6%, lebih dari 2 tahun adalah 46 

orang atau 54,12%. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa subjek dengan 

mahasiswa yang menggunakan tiktok lebih dari 2 tahun lebih mendominasi 

dari subjek yang lainnya. Data berdasarkan berapa lama menggunakan tiktok 

dapat dilihat pada table 4.3 berikut: 

Tabel 4. 3 subjek berdasarkan sudah berapa lama menggunakan tiktok 

 

 

 

 

 

 

 

Lama Menggunakan Tiktok Frekuensi Persentase 

1 bulan 3 3,53% 

2-6 bulan 3 3,53% 

7 bulan-1 tahun 10 11,76% 

>1-2 tahun 23 27,6% 

Lebih dari 2 tahun 46 54,12% 

Total 85 100% 
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4. Subjek Berdasarkan Membuka Aplikasi Tiktok Dalam Seminggu 

Subjek berdasarkan jumlah menggunakan aplikasi tiktok dalam 

seminggu, pada penelitian ini menunjukkan hasil mahasiswa yang 

menggunakan tiktok Sehari sekali berjumlah 56 orang atau 65,88%, yang 

menggunakan dua hari sekali adalah adalah 9 orang atau 10,59% tiga hari 

sekali adalah 4 orang atau 4,71%, 5 hari sekali adalah 13 orang atau 15,29%, 

seminggu sekali adalah 3 orang atau 3,63%. Oleh karena itu, dapat diketahui 

bahwa subjek dengan mahasiswa yang menggunakan tiktok sehari sekali lebih 

mendominasi dari subjek yang lainnya. Data berdasarkan membuka aplikasi 

tiktok dalam seminggu dapat dilihat pada table 4.4 berikut: 

Tabel 4. 4 subjek berdasarkan membuka aplikasi tiktok dalam seminggu 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Subjek Berdasarkan Berapa Kali Buka Aplikasi Dalam Sehari  

Subjek berdasarkan berapa kali buka apk tiktok dalam sehari, pada 

penelitian ini menunjukkan hasil mahasiswa yang menggunakan tiktok selama 

1 kali adalah 13 orang atau 15,29%%, yang menggunakan 2 kali adalah adalah 

13 orang atau 15,29%%, 3 kali adalah 18 orang atau 21,18%, 4 kali adalah 7 

Buka apk dalam 

seminggu 

Frekuensi Persentase 

Sehari sekali 56 65,88%, 

Dua hari sekali 9 10,59% 

Tiga hari sekali 4 4,71% 

Lima hari sekali 13 15,29% 

Seminggu sekali 3 3,63% 

Total  85 100% 
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orang atau 8,24%, 5 kali adalah 34 orang atau 40.00%. Oleh karena itu, dapat 

diketahui bahwa subjek dengan mahasiswa yang menggunakan tiktok lebih 

dari 5 kali sehari lebih mendominasi dari subjek yang lainnya. Data 

berdasarkan berapa lama menggunakan tiktok dalam sehari dapat dilihat pada 

table 4.5 berikut: 

Tabel 4. 5 subjek berdasarkan berapa lama menggunakan tiktok dalam 

sehari 

 

 

 

 

 

 

 

6. Subjek berdasarkan berapa lama menggunakan tiktok dalam sehari 

Subjek berdasarkan durasi dalam sekali akses apk tiktok dalam sehari, 

pada penelitian ini menunjukkan hasil mahasiswa yang menggunakan tiktok 

selama 1-15 menit adalah 16 orang atau 18,8%%, yang menggunakan 15-30 

menit adalah adalah 33 orang atau 38,8%, 30 menit-1 jam adalah 16 orang atau 

18,8%, 1-2 jam adalah 9 orang atau 10,6%, lebih dari 2 jam adalah 5 orang 

atau 5,6%. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa subjek dengan mahasiswa 

yang mengakses tiktok mulai dari 15-30 menit sehari lebih mendominasi dari 

subjek yang lainnya. Data berdasarkan durasi buka apk dalam sekali akses 

dapat dilihat pada table 4.6 berikut: 

Buka Apk Dalam 

Sehari 

Frekuensi Persentase 

1 kali 13 15,29% 

2 kali 13 15,29% 

3 kali 18 21,18% 

4 kali 7 8,24% 

5 kali 34 40.00% 

Total 85 100% 
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Tabel 4. 6 subjek berdasarkan durasi buka apk dalam sekali akses 

Durasi Frekuensi Persentase 

1-15 menit 16 18,82% 

15-30 menit 33 38,82% 

30 menit-1 jam 16 18,82% 

1-2 jam 9 10,59% 

Lebih dari 2 jam 11 12,94% 

Total 85 100% 

 

7. Subjek Berdasarkan Jumlah Mengupload Video Dakwah 

Subjek penelitian ini berdasarkan jumlah upload video dakwah dalam 

sehari, pada penelitian ini menunjukkan hasil mahasiswa yang mengupload 

video dakwah dalam 1-2 kali dalam sebulan adalah 23 orang atau 24,7%%, 

yang menggunakan 1-2 kali seminggu adalah adalah 8 orang atau 8,6%, 1 kali 

sehari adalah 2 orang atau 2,2%, 2-3 kali sehari adalah 1 orang atau 1,1%, 

lebih dari 3 kali sehari adalah 2 orang atau 2,2%, dan yang tidak pernah 

berjumlah 57 orang atau 61,3%. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa subjek 

dengan mahasiswa yang tidak pernah mengupload video dakwah lebih 

mendominasi dari subjek yang lainnya. Data berdasarkan upload video 

dakwah dapat dilihat pada table 4.7 berikut: 

Tabel 4. 7 subjek berdasarkan upload video dakwah 

Jumlah upload Frekuensi Persentase 

1-2 kali sebulan 20 23,53% 

1-2 kali seminggu 8 9,41% 

1 kali sehari 2 2,35% 
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2-3 kali sehari 1 1,18% 

Lebih dari 3 kali sehari 2 2,35% 

Tidak pernah 52 61,18% 

Total 85 100% 

 

8. Subjek Berdasarkan Memposting Ulang Atau Membagikan Konten 

Dakwah 

Subjek berdasarkan jumlah posting ulang atau membagikan konten 

dakwah, pada penelitian ini menunjukkan hasil mahasiswa yang memposting 

ulang atau membagikan konten dakwah dalam 1-2 kali dalam sebulan adalah 

25 orang atau 26,9%, yang membagikan 1-2 kali dalam seminggu adalah 

adalah 20 orang atau 21,5%, 1 kali sehari adalah 5 orang atau 5,4%, 2-3 kali 

sehari adalah 4 orang atau 4,3%, lebih dari 3 kali sehari adalah 11 orang atau 

11,8%, dan yang tidak pernah berjumlah 28 orang atau 30,1%. Oleh karena 

itu, dapat diketahui bahwa subjek dengan mahasiswa yang tidak pernah 

memposting ulang atau membagikan video dakwah lebih mendominasi dari 

subjek yang lainnya. Data berdasarkan memposting ulang atau membagikan 

konten dakwah dapat dilihat pada table 4.8 berikut: 

Tabel 4. 8 subjek berdasarkan memposting ulang atau membagikan konten 

dakwah 

Posting ulang atau bagikan Frekuensi Persentase 

1-2 kali sebulan 25 29,41% 

1-2 kali seminggu 20 23,53% 

1 kali sehari 5 5,88% 
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2-3 kali sehari 4 4,71% 

Lebih dari 3 kali sehari 8 9,41% 

Tidak pernah 23 27,06% 

Total 85 100% 

 

Terdapat penurunan jumlah responden dari jumlah responden yang 

diperlukan yaitu dari 93 ke 85 responden, ini terjadi berdasarkan tingkat 

kesalahan (error level) 10% atau 0,1. Penyebabnya yaitu karena responden 

yang susah di hubungi, responden yang tidak sedang aktif di lokasi peneliti 

lakukan penelitian, responden yang tidak memenuhi kriteria penelitian, serta 

juga responden yang tidak lengkap atau tidak serius dalam menjawab survei 

penelitian 

C. DESKRIPSI DATA HAISIL PENELITIAIN 

1. HASIL UJI VALIDITAS  

Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas 

No Pernyataan 
Hasil 

korelasi 

Nilai r table 

(N=82, 

Sig=10%) 

Keterangan Kesimpulan 

1 

Banyaknya teman saya yang 

menggunakan tiktok untuk membuat 

konten dakwah mendorong saya untuk 

berdakwah di tiktok 

0,624 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

2. 

Saya sering menggunakan tiktok untuk 

menyebarkan ajaran agama kepada 

lebih banyak orang 

0,415 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 
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3. 

Saya merasa puas Ketika konten 

dakwah saya disukai dan dibagikan oleh 

banyak orang 

0,450 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

4. 

Dengan berdakwah melalui tiktok, 

memungkinkan saya untuk menjangkau 

audiens internasional 

0,618 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

5. 

Saya menyesuaikan konten dakwah 

saya dengan trend dan budaya yang 

sedang popular di tiktok 

0,657 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

6. 

Saya melihat tiktok dapat 

mempromosikan diri saya sebagai 

pendakwah 

0,644 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

7. 

Saya sering menggunakan tiktok dan 

belajar dari konten-konten popular 

untuk meningkatkan konten dakwah 

saya 

0,552 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

8. 

Saya paham cara menggunakan fitur-

fitur dasar tiktok untuk membuat konten 

dakwah 

0,582 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

9. 

Saya merasa mampu mengembangkan 

konsep-konsep unik untuk konten 

dakwah di tiktok 

0,548 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

10. 

Saya merasa mampu menyampaikan 

pesan dakwah dengan cara yang 

mudah dipahami oleh audiens tiktok 

0,663 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 
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11. 

Saya sering berkolaborasi dengan 

kreator lain untuk membuat konten 

dakwah yang lebih menarik di tiktok 

0,670 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

12. 

Saya membaca dan belajar dari 

berbagai sumber tentang cara membuat 

konten dakwah yang efektif di tiktok 

0,687 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

13. 

Karena fitur yang kreatif dari tiktok, 

mendorong saya untuk membuat 

konten dakwah agar menjadi lebih 

menarik 

0,603 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

14. 

Saya tidak memiliki alat yang memadai 

seperti kamera atau mikrofon untuk 

membuat konten dakwah berkualitas 

tinggi 

0,354 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

15. 

Saya takut akan respon negatif dari 

audiens sehingga membuat saya ragu 

untuk memposting konten dakwah 

0,389 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

16. 

Saya merasa kurang percaya diri dalam 

menyampaikan pesan dakwah melalui 

tiktok 

0,356 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

17. 

Saya merasa lingkungan sekitar saya 

tidak mendukung proses pembuatan 

konten dakwah saya di tiktok 

0,418 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

18. 

Saya merasa kurang memiliki 

pengetahuan untuk membuat konten 

dakwah yang menarik di tiktok 

0,529 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 
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19. 
Saya merasa biaya produksi konten 

dakwah di tiktok terasa mahal bagi saya 
0,453 0,1796 

r hitung > r 

tabel 
Valid 

20. 

Karena ketidakjelasan kebijakan dari 

tiktok terkait konten dakwah, membuat 

saya ragu untuk memposting konten 

dakwah 

0,559 0,1796 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kuesioner yang terdiri 

dari 20 pernyataan. Pengujian validitas dilakukan dengan menyebarkan 

angket kepada 93 responden yang tidak termasuk dalam sampel utama. 

Pengujian ini menggunakan rumus korelasi product moment dan dibantu 

oleh aplikasi SPSS versi 22. Setiap jawaban dari responden dimasukkan ke 

dalam tabel. Sebuah item dinyatakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari 

r tabel.  

Berdasarkan jumlah responden, nilai r table adalah 0,1796. 

Pengujian validitas ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana alat ukur 

dapat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Hasil pengujian 

validitas menunjukkan bahwa dari 20 item yang diuji, semua butir 

pernyataan valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel dengan jumlah 

responden N=93, yaitu 0,1796 pada taraf signifikan 10%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa 20 item pernyataan tersebut dapat digunakan dalam 

penulisan.  
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2. HASIL UJI RELIABILITAS 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach ‘s Alpha 
Nilai 

reabilitas 
N of items 

Faktor yang mempengaruhi 0,833 0,60 7 

Tingkat pengetahuan tiktok 0,767 0,60 6 

Hambatan yang dihadapi 0,723 0,60 7 

 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menentukan sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, 

reliabilitas instrumen diuji dengan menyebarkan angket kepada 93 

responden. Pengujian ini menggunakan metode alpha Cronbach dengan 

bantuan program SPSS versi 22. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, 

dapat disimpulkan bahwa nilai alpha Cronbach lebih besar dari 0,60, 

sehingga angket dinyatakan reliable. 

 

3. DESKRIPSI VARIABEL FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

Variabel faktor yang mempengaruhi terdiri dari 7 item yang 

diberikan pada responden, Distribusi frekuensi jawaban responden pada 

variabel faktor yang mempengaruhi (1) dapat dilihat pada tabel berikut: 

a. Indikator pengaruh teman 
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Tabel 4. 11 indikator variabel faktor yang mempengaruhi 

Item  Indikator  TS N S SS Mean  

1 
Pengaruh 

Teman 
5,9% 41,2% 37,6% 15,3% 3,62 

Frekuensi  5 35 32 13  

(sumber : data olah 2024) 

 

Pada item 1 tentang pengaruh teman. Hasil jawaban untuk 

kategori sangat tidak setuju tidak ada, kategori tidak setuju ialah 

5,9%, kategori netral adalah 41,2%, setuju ialah 37,6%, kategori 

sangat setuju ialah 15,3%. Rata-rata pada item tersebut ialah 3,62. 

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut bahwa pernyataan tentang 

pengaruh dari teman termasuk dalam kategori baik. 

b. Indikator menyebarkan ajaran agama 

Tabel 4. 12 indikator variabel faktor yang mempengaruhi 

Item  Indikator  TS N S SS Mean  

2 
Menyebarkan 

ajaran agama 
7,2% 35,3% 50,6% 7,1% 3,57 
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Frekuensi  6 30 43 6  

(sumber : data olah 2024) 

 

Pada item 2 tentang faktor yang mempengaruhi. Hasil jawaban 

untuk kategori sangat tidak setuju tidak ada, kategori tidak setuju ialah 

7,2%, kategori netral adalah 35,3%, setuju ialah 50,6%, kategori sangat 

setuju ialah 7,1%. Rata-rata pada item tersebut ialah 3,57. Berdasarkan nilai 

rata-rata tersebut bahwa pernyataan tentang menyebarkan ajaran agama 

termasuk dalam kategori baik. 

c. Indikator merasa puas karena disukai oleh banyak orang 

Tabel 4. 13 indikator variabel faktor yang mempengaruhi 

 

 

 

 (sumber : data olah 2024) 

 

Item  Indikator  TS N S SS Mean  

3 
Merasa puas karna 

disukai banyak orang 
10,6% 35,3% 47,1% 7,1% 3,50 

Frekuensi  9 30 40 6  
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Pada item 3 tentang faktor yang mempengaruhi. Hasil jawaban 

untuk kategori sangat tidak setuju tidak ada, kategori tidak setuju ialah 

10,6%, kategori netral adalah 35,3%, setuju ialah 47,1%, kategori sangat 

setuju ialah 7,1%. Rata-rata pada item tersebut ialah 3,50. Berdasarkan nilai 

rata-rata tersebut bahwa pernyataan tentang merasa puas karna kontennya 

disukai oleh banyak orang termasuk dalam kategori baik. 

D. Indikator mendapatkan jangkauan luas 

Tabel 4. 14 indikator variabel faktor yang mempengaruhi 

 

(sumber : data olah 2024) 

 

Item  Indikator  TS N S SS Mean  

4 
Mendapatkan 

Jangkauan Luas 
2,4% 18,8% 48,2% 30,6% 4,07 

Frekuensi  2 16 41 26  
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Pada item 4 tentang faktor yang mempengaruhi. Hasil jawaban 

untuk kategori sangat tidak setuju tidak ada, kategori tidak setuju ialah 

2,4%, kategori netral adalah 18,8%, setuju ialah 48,2%, kategori sangat 

setuju ialah 30,6%. Rata-rata pada item tersebut ialah 4,07. Berdasarkan 

nilai rata-rata tersebut bahwa pernyataan tentang mendapatkan jangkauan 

yang luas termasuk dalam kategori baik. 

E. Indikator menyesuaikan konten dengan tren dan budaya 

Tabel 4. 15 indikator variabel faktor yang mempengaruhi 

Item  Indikator  TS N S SS Mean  

5 

Menyesuaikan konten 

dengan tren dan 

budaya 

2,4% 25,9% 42,4% 29,4% 3,98 

Frekuensi  2 22 36 25  

   (sumber : data olah 2024) 

 

Pada item 5 tentang faktor yang mempengaruhi. Hasil jawaban 

untuk kategori sangat tidak setuju tidak ada, kategori tidak setuju ialah 

2,4%, kategori netral adalah 25,9%, setuju ialah 42,4%, kategori sangat 
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setuju ialah 29,4%. Rata-rata pada item tersebut ialah 3,98. Berdasarkan 

nilai rata-rata tersebut bahwa pernyataan tentang Menyesuaikan konten 

dengan tren dan budaya di media tiktok termasuk dalam kategori baik 

F. Indikator pengenalan diri sebagai pendakwah 

Tabel 4. 16 indikator variabel faktor yang mempengaruhi 

 

(sumber : data olah 2024) 

 

Pada item 6 tentang faktor yang mempengaruhi. Hasil 

jawaban untuk kategori sangat tidak setuju tidak ada, kategori tidak 

setuju ialah 2,4%, kategori netral adalah 30,6%, setuju ialah 50,6%, 

kategori sangat setuju ialah 16,5%. Rata-rata pada item tersebut 

ialah 3,81. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut bahwa pernyataan 

tentang Pengenalan diri sebagai pendakwah termasuk dalam 

kategori baik. 

 

 

Item  Indikator  TS N S SS Mean  

6 
Pengenalan Diri 

Sebagai Pendakwah 
2,4% 30,6% 50,6% 16,5% 

3,81 

Frekuensi  2 26 43 14 
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G. Indikator belajar dari konten yang popular 

Tabel 4. 17 indikator variabel faktor yang mempengaruhi 

 

  (sumber : data olah 2024) 

 

Pada item 7 tentang faktor yang mempengaruhi. Hasil jawaban untuk 

kategori sangat tidak setuju tidak ada, kategori tidak setuju ialah 8,2%, kategori 

netral adalah 47,1%, setuju ialah 32,9%, kategori sangat setuju ialah 11,8%. 

Rata-rata pada item tersebut ialah 3,48. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut 

bahwa pernyataan tentang Belajar dari konten yang popular termasuk dalam 

kategori baik. 

4. DESKRIPSI VARIABEL TINGKAT PENGETAHUAN TIKTOK 

Variabel tingkat pengetahuan tiktok terdiri dari 6 item yang 

diberikan pada responden, Distribusi frekuensi jawaban responden pada 

variabel tingkat pengetahuan tiktok  dapat dilihat pada tabel berikut : 

Item  Indikator  TS N S SS Mean  

7 
Belajar dari konten 

yang popular 
8,2% 47,1% 32,9% 11,8% 

3,48 

Frekuensi  7 40 28 10 
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a. Indikator paham tentang fitur tiktok 

Tabel 4. 18 indikator variabel tingkat pengetahuan tiktok 

Item  Indikator  TS N S SS Mean  

1 
Paham Tentang Fitur 

Tiktok 
9,4% 24,7% 49,4% 16,5% 

3,72 

Frekuensi  8 21 42 14 

(sumber : data olah 2024) 

 

Pada item 1 tentang tingkat pengetahuan tiktok. Hasil jawaban untuk 

kategori sangat tidak setuju tidak ada, kategori tidak setuju ialah 9,4%, 

kategori netral adalah 24,7%, setuju ialah 49,4%, kategori sangat setuju 

ialah 16,5%. Rata-rata pada item tersebut ialah 3,72. Berdasarkan nilai rata-

rata tersebut bahwa pernyataan tentang paham mengenai fitur-fitur yang ada 

di tiktok termasuk dalam kategori baik. 

b. Indikator konsep yang unik 

Tabel 4. 19 indikator variabel tingkat pengetahuan tiktok 

Item  Indikator  TS N S SS Mean  

2 Konsep Yang Unik 4,7% 41,2% 44,7% 9,4% 

3,58 

Frekuensi  4 35 38 8 

(sumber : data olah 2024) 
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Pada item 2 tentang tingkat pengetahuan tiktok. Hasil jawaban untuk 

kategori sangat tidak setuju tidak ada, kategori tidak setuju ialah 4,7%, 

kategori netral adalah 41,2%, setuju ialah 44,7%, kategori sangat setuju 

ialah 9,4%. Rata-rata pada item tersebut ialah 3,58. Berdasarkan nilai rata-

rata tersebut bahwa pernyataan tentang konsep unik untuk konten di tiktok 

termasuk dalam kategori baik. 

c. Indikator penyampaian yang mudah dipahami 

Tabel 4. 20 indikator variabel tingkat pengetahuan tiktok 

Item  Indikator  STS TS N S SS  Mean 

3 
Penyampaian Yang 

Mudah Dipahami 
1,2% 2,4% 37,6% 47,1% 11,8% 

3,65 

Frekuensi  1 2 32 40 10 

(sumber : data olah 2024) 
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Pada item 3 tentang tingkat pengetahuan tiktok. Hasil jawaban untuk 

kategori sangat tidak setuju ialah 1,2%, kategori tidak setuju ialah 2,4%, 

kategori netral adalah 37,6%, setuju ialah 47,1%, kategori sangat setuju 

ialah 11,8%. Rata-rata pada item tersebut ialah 3,65. Berdasarkan nilai rata-

rata tersebut bahwa pernyataan tentang penyampaian pesan yang mudah 

dipahami termasuk dalam kategori baik. 

d. indikator kolaborasi dengan kreator lain 

Tabel 4. 21 indikator variabel tingkat pengetahuan tiktok 

Item  Indikator  TS N S SS Mean  

4 
Kolaborasi Dengan 

Kreator Lain 
9,4% 27,1% 47,1% 16,5% 

3,70 

Frekuensi  8 23 40 14 

(sumber : data olah 2024) 
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Pada item 4 tentang tingkat pengetahuan tiktok. Hasil jawaban untuk 

kategori sangat tidak setuju tidak ada, kategori tidak setuju ialah 9,4%, 

kategori netral adalah 27,1%, setuju ialah 47,1%, kategori sangat setuju 

ialah 16,5%. Rata-rata pada item tersebut ialah 3,70. Berdasarkan nilai rata-

rata tersebut bahwa pernyataan tentang kolaborasi dengan creator lain 

termasuk dalam kategori baik. 

e. Indikator belajar dari berbagai sumber 

Tabel 4. 22 indikator variabel tingkat pengetahuan tiktok 

Item  Indikator  STS TS N S SS  Mean 

5 
Belajar Dari Berbagai 

Sumber 
4,7% 22,4% 44,7% 18,8% 9,4% 

3,05 

Frekuensi  4 19 38 16 8 

(sumber : data olah 2024) 
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Pada item 5 tentang tingkat pengetahuan tiktok. Hasil jawaban untuk 

kategori sangat tidak setuju ialah 4,7%, kategori tidak setuju ialah 22,4%, 

kategori netral adalah 44,7%, setuju ialah 18,8%, kategori sangat setuju 

ialah 9,4%. Rata-rata pada item tersebut ialah 3,25. Berdasarkan nilai rata-

rata tersebut bahwa pernyataan tentang belajar dari berbagai sumber 

termasuk dalam kategori baik. 

f. Indikator fitur kreatif dari tiktok 

Tabel 4. 23 indikator variabel tingkat pengetahuan tiktok 

 

 

    (sumber : data olah 2024) 

 

Pada item 6 tentang tingkat pengetahuan tiktok. Hasil jawaban untuk 

kategori sangat tidak setuju tidak ada, kategori tidak setuju ialah 12,9%, 

kategori netral adalah 36,5%, setuju ialah 36,5%, kategori sangat setuju ialah 

14,1%. Rata-rata pada item tersebut ialah 3,51. Berdasarkan nilai rata-rata 

Item  Indikator  TS N S SS Mean  

6 
Fitur Kreatif Dari 

Tiktok 
12,9% 36,5% 36,5% 14,1% 

3,51 

Frekuensi  11 31 31 12 
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tersebut bahwa pernyataan tentang fitur kreatif dari titkok termasuk dalam 

kategori baik. 

5. DESKRIPSI VARIABEL HAMBATAN YANG DIHADAPI 

Variabel hambatan yang dihadapi terdiri dari 7 item yang diberikan 

pada responden. Distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel 

hambatan yang dihadapi dapat dilihat pada tabel berikut: 

a. Indikator tidak memiliki alat yang memadai 

Tabel 4. 24 indikator variabel hambatan yang dihadapi 

 (sumber : data olah 2024) 

 

Pada item 1 tentang Hambatan yang dihadapi. Hasil jawaban untuk 

kategori sangat tidak setuju ialah 2,4%, kategori tidak setuju ialah 15,3%, 

kategori netral adalah 35,3%, setuju ialah 35,3%, kategori sangat setuju 

ialah 11,8%. Rata-rata pada item tersebut ialah 3,88. Berdasarkan nilai rata-

Item  Indikator  STS TS N S SS  Mean 

1 
Tidak Memiliki Alat 

Yang Memadai 
2,4% 15,3% 35,3% 35,3% 11,8% 

3,88 

Frekuensi  2 13 30 30 10 
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rata tersebut bahwa pernyataan tentang tidak memiliki alat yang memadai 

termasuk dalam kategori baik. 

b. Indikator takut respon negatif 

Tabel 4. 25 indikator variabel takut respon negatif 

Item  Indikator  STS TS N S SS  Mean 

2 Takut Respon Negatif 2,4% 12,9% 48,2% 29,4% 7,1% 

3,25 

Frekuensi  2 11 41 25 6 

  (sumber : data olah 2024) 

 

Pada item 2 tentang Hambatan yang dihadapi. Hasil jawaban untuk 

kategori sangat tidak setuju ialah 2,4%, kategori tidak setuju ialah 12,9%, 

kategori netral adalah 48,2%, setuju ialah 29,4%, kategori sangat setuju 

ialah 7,1%. Rata-rata pada item tersebut ialah 3,25. Berdasarkan nilai rata-

rata tersebut bahwa pernyataan tentang takut respon negatif termasuk dalam 

kategori baik. 
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c. Indikator kurang percaya diri 

Tabel 4. 26 indikator variabel hambatan yang dihadapi 

 (sumber : data olah 2024) 

 

Pada item 3 tentang Hambatan yang dihadapi. Hasil jawaban untuk 

kategori sangat tidak setuju ialah 4,7%, kategori tidak setuju ialah 12,9%, 

kategori netral adalah 41,2%, setuju ialah 34,1%, kategori sangat setuju 

ialah 7,1%. Rata-rata pada item tersebut ialah 3,25. Berdasarkan nilai rata-

rata tersebut bahwa pernyataan tentang tidak percaya diri termasuk dalam 

kategori baik. 

d. Indikator lingkungan kurang mendukung 

Tabel 4. 27 indikator variabel hambatan yang dihadapi 

Item  Indikator  STS TS N S SS  Mean 

4 
Lingkungan Kurang 

Mendukung 
4,7% 7,1% 47,1% 32,9% 8,2% 

3,32 

Frekuensi  4 6 40 28 7 

  (sumber : data olah 2024) 

Item  Indikator  STS TS N S SS  Mean 

3 Kurang Percaya Diri 4,7% 12,9% 41,2% 34,1% 7,1% 
3,25 

Frekuensi  4 11 35 29 6 
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Pada item 4 tentang Hambatan yang dihadapi. Hasil jawaban untuk 

kategori sangat tidak setuju ialah 4,7%, kategori tidak setuju ialah 7,1%, 

kategori netral adalah 47,1%, setuju ialah 32,9%, kategori sangat setuju 

ialah 8,2%. Rata-rata pada item tersebut ialah 3,32. Berdasarkan nilai rata-

rata tersebut bahwa pernyataan tentang lingkungan kurang mendukung 

termasuk dalam kategori baik. 

e. Indikator merasa kurang pengetahuan 

Tabel 4. 28 indikator variabel hambatan yang dihadapi 

Item  Indikator  STS TS N S SS  Mean 

5 
Merasa Kurang 

Pengetahuan 
5,9% 35,3% 43,5% 11,8% 3,5% 

2,71 

Frekuensi  5 30 37 10 3 
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Pada item 5 tentang Hambatan yang dihadapi. Hasil jawaban untuk 

kategori sangat tidak setuju ialah 5,9%, kategori tidak setuju ialah 35,3%, 

kategori netral adalah 43,5%, setuju ialah 11,8%, kategori sangat setuju 

ialah 3,5%. Rata-rata pada item tersebut ialah 2,71. Berdasarkan nilai rata-

rata tersebut bahwa pernyataan tentang merasa kuranh pengetahuan 

termasuk dalam kategori baik. 

f. Indikator biaya produksi mahal 

Tabel 4. 29 indikator variabel hambatan yang dihadapi 

Item  Indikator  STS TS N S SS  Mean 

6 Biaya Produksi Mahal 3,5% 22,4% 54,1% 11,8% 8,2% 
2,98 

Frekuensi  3 19 46 10 7 

(sumber : data olah 2024) 

 

Pada item 6 tentang Hambatan yang dihadapi. Hasil jawaban untuk 

kategori sangat tidak setuju ialah 3,5%, kategori tidak setuju ialah 22,4%, 

kategori netral adalah 54,1%, setuju ialah 11,8%, kategori sangat setuju 

ialah 8,2%. Rata-rata pada item tersebut ialah 2,98. Berdasarkan nilai rata-

rata tersebut bahwa pernyataan tentang biaya produksi mahal termasuk 

dalam kategori baik. 
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g. Indikator ketidakjelasan dari tiktok 

Tabel 4. 30 indikator variabel hambatan yang dihadapi 

Item  Indikator  STS TS N S SS  Mean 

7 
Ketidakjelasan Dari 

Tiktok 
1,2% 34,1% 37,6% 16,5% 10,6% 

3,01 

Frekuensi  1 29 32 14 9 

(sumber : data olah 2024) 

 

Pada item 7 tentang Hambatan yang dihadapi. Hasil jawaban untuk 

kategori sangat tidak setuju ialah 1,2%, kategori tidak setuju ialah 34,1%, 

kategori netral adalah 37,6%, setuju ialah 16,5%, kategori sangat setuju 

ialah 10,6%. Rata-rata pada item tersebut ialah 3,0. Berdasarkan nilai rata-

rata tersebut bahwa pernyataan tentang ketidakjelasan dari tiktok termasuk 

dalam kategori baik. 
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D.  PEMBAHASAN PENULISAN 

Dari hasil penulisan yang telah penulis lakukan dengan menyebar 

angket kepada responden dapat diketahui bahwa dengan menggunakan teori 

retorika yang dikembangkan oleh Aristoteles dengan menggunakan 3 variabel 

yaitu, Faktor Yang Mempengaruhi, Tingkat Pengetahuan, dan Hambatan 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Kesiapan Berdakwah Menggunakan 

Media Tiktok Bagi Kalangan Generasi Z (Studi Pada Mahasiswa Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi Uin Ar-Raniry Banda Aceh).  

Berikut adalah penjelasan mengenai variabel Faktor Yang 

Mempengaruhi, Tingkat Pengetahuan dan Hambatan yang dihadapi bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana Kesiapan Berdakwah Menggunakan Media 

Tiktok Bagi Kalangan Generasi Z (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah 

Dan Komunikasi Uin Ar-Raniry Banda Aceh) berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan sebelumnya.  

1. Faktor Yang Mempengaruhi 

Pada variabel faktor yang mempengaruhi berdasarkan pernyataan 

mengenai faktor yang mempengaruhi mahasiswa untuk berdakwah 

menggunakan media tiktok, terdiri dari berbagai indikator yaitu, pengaruh 

teman, penyebaran agama, kepuasan karna banyak disukai, mendapatkan 

jangkauan yang luas, mengikuti budaya dan tren, dan konten yang popular. Dari 

hasil penulisan menunjukkan bahwa pada indikator pertama untuk mengukur 

faktor yang mempengaruhi berdakwah karena teman menjadi nilai tertinggi 
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terdapat pada pilihan netral yang dinyatakan oleh 35 responden dengan nilai 

41,2% yaitu siap dan teman dapat diyakini bahwa saat ini sangat berpengaruh 

dalam menyiapkan diri seseorang untuk Berdakwah Melalui Media Tiktok Bagi 

Kalangan Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin Ar-Raniry Banda 

Aceh. 

Pada indikator kedua yaitu penyebaran ajaran agama menjadi pilihan 

nilai tertinggi dengan 43 responden terdapat pada pilihan setuju dengan nilai 

50,6% yaitu siap dan terbukti bahwa mahasiswa fakultas dakwah sering 

menyebarkan ajaran agama melalui media tiktok. Pada indikator ketiga yaitu 

Merasa puas karena videonya mendapat banyak suka dan banyak yang 

membagikan menjadi pilihan tertinggi dengan 40 responden terdapat pada 

pilihan setuju dengan nilai 47,1% yaitu siap dan terbukti bahwa seseorang akan 

merasa puas apabila kontennya disukai oleh banyak orang. 

Pada indikator keempat mendapatkan jangkauan yang luas tertinggi 

dengan 41 responden terdapat pada pilihan setuju dengan nilai 48,2% yaitu siap, 

pada indikator kelima menyesuaikan konten dengan tren dan budaya nilai 

tertiggi dengan 36 responden terdapat pada pilihan setuju dengan nilai 42,4% 

yaitu siap. Kemudian pada indikator keenam pengenalan diri sebagai 

pendakwah nilai tertinggi dengan 43 responden terdapat pada pilihan netral 

dengan nilai 50,6% yaitu cukup siap. 

Kemudian pada indikator ketujuh belajar dari konten yang popular 

tertinggi dengan 40 responden terdapat pada pilihan netral dengan nilai 47,1% 
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yaitu siap, bahwa mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi belajar dari 

konten-konten yang popular. 

2. Tingkat Pengetahuan 

Pada variabel tingkat pengetahuan berdasarkan pernyataan mengenai 

pengetahuan mahasiswa tentang media tiktok untuk berdakwah menggunakan 

media tiktok, terdiri dari berbagai indicator yaitu paham tentang fitur tiktok, 

konsep yang unik, penyampaian yang mudah dipahami, kolaborasi dengan 

creator lain, baca dan belajar dari berbagai sumber, dan fitur kreatif dari tiktok. 

Dari hasil penulisan menunjukkan bahwa pada indikator pertama yaitu 

untuk mengukur pengetahuan paham tentang fitur tiktok menjadi nilai tertinggi 

terdapat pada pilihan setuju dengan 42 responden dengan nilai 49,4% yaitu siap 

tentang fitur-fitur yang terdapat pada tiktok. Pada indikator kedua yaitu paham 

dengan konsep yang unik tertinggi dengan 38 responden terdapat pada pilihan 

setuju dengan nilai 44,7% yaitu siap dengan konsep-konsep unik untuk 

berdakwah menggunakan media tiktok. 

Indikator ketiga yaitu penyampaian mudah dipahami tertinggi terdapat 

pada pilihan setuju dengan 40 responden dengan nilai 47,1% yaitu siap bahwa 

berdakwah memerlukan penyampaian yang mudah dipahami agar menarik 

banyak audiens. Indicator keempat yaitu kolaborasi dengan creator lain 

tertinggi terdapat pada pilihan netral yaitu 40 responden dengan nilai 47,1% 

yaitu siap tentang cara berkolaborasi dengan para kreator yang lain. 
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Selanjutnya indikator kelima yaitu belajar dari berbagai sumber 

tertinggi terdapat pada pilihan setuju dengan 38 responden dengan nilai 44,7% 

yaitu siap bahwa memerlukan berbagai sumber untuk mencari tau tentang 

pengetahuan tiktok. Dan pada indikator keenam yaitu fitur kreatif dari tiktok 

tertinggi terdapat pada pilihan setuju dengan 30 responden dengan nilai 36,5% 

yaitu siap mengenai fitur-fitur kreatif yang terdapat pada media tiktok. 

3. Hambatan  

Pada variabel hambatan berdasarkan pernyataan mengenai hambatan 

mahasiswa berdakwah menggunakan media tiktok, terdiri dari berbagai 

indicator yaitu tidak memiliki alat yang memadai, takut akan respon negatif, 

kurang percaya diri, lingkungan kurang mendukung, merasa kurang 

pengetahuan, biaa produksi mahal dan juga karena ketidakjelasan dari tiktok. 

Dari hasil penulisan menunjukkan bahwa pada indikator yang pertama 

tentang tidak memiliki alat yang memadai, nilai tertinggi terdapat pada pilihan 

setuju dengan 30 responden dengan nilai 35,3% yaitu siap yang artinya 

mahasiswa fakultas dakwah terhambat untuk berdakwah menggunakan tiktok 

karena tidak adanya alat yang memadai. Selanjutnya pada indikator kedua yaitu 

takut akan respon negatif, nilai tertinggi terdapat pada pilihan netral dengan 41 

responden dengan nilai 48,2% yaitu siap yang artinya yang menjadi hambatan 

untuk berdakwah karena takut akan respon negatif. 

Pada indikator ketiga tentang kurang percaya diri, nilai tertinggi terdapat 

pada netral dengan 35 responden dengan nilai 41,2% yaitu siap yang artinya 
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yang menjadi hambatan mahasiswa untuk berdakwah selama ini dikarenakan 

kurang percaya diri. Indikator keempat lingkungan kurang mendukung, nilai 

tertinggi terdapat pada pilihan netral dengan 40 responden dengan nilai 47,1% 

yaitu siap yang artinya yang menjadi hambatan mahasiswa untuk berdakwah 

selama ini karena lingkungannya yang kurang mendukung. 

Selanjutnya pada indikator kelima yaitu merasa kurang pengetahuan, 

nilai tertinggi terdapat pada pilihan netral dengan 37 responden dengan nilai 

43,5% yaitu siap yang artinya hambatan mahasiswa berdakwah selama ini 

karena mahasiswa merasa kurang pengetahuan untuk berdakwah melalui media 

tiktok. Selanjutnya pada indikator biaya produksi mahal, nilai tertinggi terdapat 

pada pilihan netral dengan 46 responden dengan nilai 54,1% yaitu siap yang 

artinya mahasiswa merasa biaya produksi berdakwah melalui media tiktok 

cukup mahal untuk mereka. Dan yang terakhir pada indicator ketidakjelasan 

dari media tiktok, nilai tertinggi terdapat pada pilihan netral dengan 32 

responden dengan nilai 37,6% yaitu siap yang artinya hambatan mahasiswa 

berdakwah karena ketidakjelasan dari media tiktok sehingga membuat 

mahasiswa terhambat untuk berdakwah menggunakan media tiktok. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penulisan yang telah dilakukan tentang Kesiapan 

Berdakwah Menggunakan Media Tiktok Bagi Kalangan Generasi Z, Studi Pada 

Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin Ar-Raniry Banda Aceh, 

dengan menggunakan 3 variabel yaitu faktor yang mempengaruhi, tingkat 

pengetahuan mengenai tiktok, dan hambatan yang dihadapi dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara variabel-variabel yang telah 

disebutkan diatas dengan Kesiapan Berdakwah Menggunakan Media Tiktok 

Bagi Kalangan Generasi Z (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Uin Ar-Raniry Banda Aceh). 

Penulisan ini juga membuktikan bahwa Kesiapan Mahasiswa Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi Berdakwah Menggunakan Media Tiktok dinilai siap 

yang dibuktikan dengan persepsi responden atas indikator-indikator yang 

terdapat pada variabel penulisan ini, antara lain:  

1. Pada variabel faktor yang mempengaruhi nilai terbesar terdapat pada 

indikator keempat yaitu merasa puas ketika konten dakwahnya disukai dan 

dibagikan oleh banyak orang, ini tergolong cukup baik,  

2.  Tingkat pengetahuan mahasiswa tentang Teknik pembuatan konten 

dakwah di tiktok berdasarkan hasil dari angket yang telah dibagikan 
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terdapat pada variabel tingkat pengetahuan yaitu pada indikator paham 

tentang fitur-tiktok, ini tergolong baik.  

3. Pada variabel hambatan yang dialami oleh mahasiswa fakultas dakwah dan 

komunikasi berdasarkan hasil angket yang telah dibagikan terdapat pada 

variabel hambatan yaitu pada indikator keenam tentang biaya produksi 

terlalu mahal sehingga mahasiswa terhambat untuk melakukan dakwah 

menggunakan media tiktok. 

B. SARAN  

Dari hasil kesimpulan penelitian diatas, maka peneliti mengajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Mahasiswa Fakultas Dakwah diharapkan tidak hanya memahami 

konsep dan teori dakwah, tetapi juga berusaha untuk aktif berdakwah 

melalui berbagai media, termasuk media TikTok 

2. Kepada pengasuh mata kuliah praktikum dakwah untuk mengarahkan 

mahasiswa berdakwah melalui media tiktok 

3. Penelitian di masa depan diharapkan untuk memperluas ruang lingkup 

dengan melibatkan platform media sosial lain seperti Instagram, 

YouTube, atau Twitter. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Tabel Uji Validitas Kuesioner 

No  Item Variabel 
Koefesien relasi (r 

hitung) 
Nilai kritis 10% (r 

table) 
keterangan 

1 1.1 

Faktor yang 
mempengaruhi 

0,624 0,1796 Valid 

2 1.2 0,415 0,1796 Valid 

3 1.3 0,450 0,1796 Valid 

4 1.4 0,618 0,1796 Valid 

5 1.5 0,657 0,1796 Valid 

6 1.6 0,644 0,1796 Valid 

7 1.7 0,552 0,1796 Valid 

8 2.1 

Tingkat 
pengetahuan 

tiktok 

0,582 0,1796 Valid 

9 2.2 0,548 0,1796 Valid 

10 2.3 0,663 0,1796 Valid 

11 2.4 0,670 0,1796 Valid 

12 2.5 0,687 0,1796 Valid 

13 2.6 0,603 0,1796 Valid 

14 3.1 

Hambatan yang 
dihadapi 

0,354 0,1796 Valid 

15 3.2 0,389 0,1796 Valid 

16 3.3 0,356 0,1796 Valid 

17 3.4 0,418 0,1796 Valid 

18 3.5 0,529 0,1796 Valid 

19 3.6 0,453 0,1796 Valid 

20 3.7 0,559 0,1796 Valid 

 

Lampiran 2 Tabel uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach ‘s Alpha N of items 

Faktor yang mempengaruhi 0,833 7 

Tingkat pengetahuan tiktok 0,767 6 

Hambatan yang dihadapi 0,723 7 
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Lampiran 3  Nilai Rata-Rata Skala Likert 

Sumber Keterangan 

< 40% 
 

sangat tidak siap 

40% - 49,9% 
 

Tidak siap 

50% - 60% 
 

Cukup siap 

61% - 80% 
 

Siap 

> 80% Sangat siap 

 

Lampiran 4 Angket Penelitian 

No Pernyataan kuesioner 

PILIHAN JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 

 

5 

 

1. Faktor Yang Mempengaruhi 

1.1 

Banyaknya teman saya yang menggunakan tiktok untuk 

membuat konten dakwah mendorong saya untuk 

berdakwah di tiktok 

    
 

 

1.2 
Saya sering menggunakan tiktok untuk menyebarkan 

ajaran agama kepada lebih banyak orang 
    

 

 

1.3 

Saya merasa puas Ketika konten dakwah saya disukai 

dan dibagikan oleh banyak orang 

 

    
 

 

1.4 
Dengan berdakwah melalui tiktok, memungkinkan saya 

untuk menjangkau audiens internasional 
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1.5 
Saya menyesuaikan konten dakwah saya dengan tren 

dan budaya yang sedang popular di tiktok 
    

 

 

1.6 

 

Saya melihat tiktok dapat mempromosikan diri saya 

sebagai pendakwah 

 

     

1.7 

Saya sering menggunakan tiktok dan belajar dari 

konten-konten popular untuk meningkatkan konten 

dakwah saya 

     

2. Tingkat Pengetahuan Tiktok 

2.1 
Saya paham cara menggunakan fitur-fitur dasar tiktok 

untuk membuat konten dakwah 
     

2.2 

 

Saya merasa mampu mengembangkan konsep-konsep 

unik untuk konten dakwah di tiktok 
     

2.3 

 

 

Saya merasa mampu menyampaikan pesan dakwah 

dengan cara yang mudah dipahami oleh audiens tiktok 
     

2.4 
Saya sering berkolaborasi dengan kreator lain untuk 

membuat konten dakwah yang lebih menarik di tiktok 
     

2.5 

Saya membaca dan belajar dari berbagai sumber 

tentang cara membuat konten dakwah yang efektif di 

tiktok 

     

2.6 

Karena fitur yang kreatif dari tiktok, mendorong saya 

untuk membuat konten dakwah agar menjadi lebih 

menarik 

     

3. Hambatan Yang Dihadapi 
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3.1 

Saya tidak memiliki alat yang memadai seperti kamera 

atau mikrofon untuk membuat konten dakwah 

berkualitas tinggi 

     

3.2 
Saya takut akan respon negatif dari audiens sehingga 

membuat saya ragu untuk memposting konten dakwah 
     

3.3 
Saya merasa kurang percaya diri dalam menyampaikan 

pesan dakwah melalui tiktok 
     

3.4 
Saya merasa lingkungan sekitar saya tidak mendukung 

proses pembuatan konten dakwah saya di tiktok 
     

3.5 
Saya merasa kurang memiliki pengetahuan untuk 

membuat konten dakwah yang menarik di tiktok 
     

3.6 
Saya merasa biaya produksi konten dakwah di tiktok 

terasa mahal bagi saya 
     

3.7 

Karena ketidakjelasan kebijakan dari tiktok terkait 

konten dakwah, membuat saya ragu untuk memposting 

konten dakwah 
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Lampiran 5 Tabel r hitung 
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Lampiran 6  SK Skripsi 
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Lampiran 7  Surat Penelitian 
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Lampiran 8  Dokumentasi Pembagian Angket 
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Lampiran 9  Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Identitas Diri 

1. Nama lengkap   : Hayatul Lisa 

2. Tempat/ tanggal, lahir  : Pante Ceureumen/ 11 April 2003 

3. Jenis kelamin   : Perempuan 

4. Agama    : Islam 

5. Nim     : 200401004 

6. Kebangsaan   : Indonesia 

7. Alamat 

a. Kecamatan  : Pante Ceureumen 

b. Kabupaten   : Aceh Barat 

c. Provinsi   : Aceh 

8. Email     : 200401004@student.ar-raniry.ac.id 

Riwayat Pendidikan 

9. MI/SD/Sederajat  : SD Negeri Lango 

10. MTS/SMP/Sedereajat  : SMP Negeri 3 Meulaboh 

11. MA/SMA/Sederajat  : SMA Negeri 1 Meulaboh 

12. Diploma tahun lulus  : 

Orang Tua/Wali 

13. Nama ayah   : Usman 

14. Nama ibu   : Cut Marliana 

15. Pekerjaan orang tua  : Swasta 

16. Alamat orang tua 

a. Kecamatan  : Pante Ceureumen 

b. Kabupaten   : Aceh Barat 

c. Provinsi   : Aceh 

 

 

Banda Aceh, 15 Juli 2024 

Peneliti  

 

 

Hayatul Lisa 


